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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA POP-UP BOOK TERHADAP HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN PANCASILA PESERTA DIDIK
KELAS 111 SEKOLAH DASAR

Oleh

RIZKA AMEILIA

Hasil belajar Pendidikan Pancasila merupakan tolok ukur keberhasilan yang krusial
karena menjadi fondasi utama pembentukan karakter dan moral peserta didik sejak
jenjang pendidikan dasar. Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta
didik kelas 111 SD Negeri 1 Surabaya menjadi permasalahan pada penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh media pop-up book
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila; (2) perbedaan hasil belajar peserta
didik antara media pop-up book dibanding buku teks; (3) peningkatan hasil belajar
Pendidikan Pancasila berdasarkan skor N-Gain. Penelitian ini menggunakan jenis
kuantitatif quasi experiment dengan desain non equivalent control group design.
Populasi penelitian berjumlah 66 peserta didik, dengan sampel meliputi peserta
didik kelas 111 A (kelas kontrol) dan I11 B (kelas eksperimen) berjumlah 44 peserta
didik yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa: (1) media pop-up book berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik, yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung > Frabel = (22,243 > 4,07)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan persentase pengaruh (R Square) sebesar
52,7%; (2) terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdasarkan uji-t dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05;
(3) Nilai N-Gain kelas eksperimen (0,69) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(0,35) dengan selisih 0,34.

Kata Kunci: hasil belajar, pendidikan pancasila, pop-up book, kelas I11,
sekolah dasar



ABSTRACT

THE EFFECT OF POP-UP BOOK MEDIA ON PANCASILA EDUCATION
LEARNING OUTCOMES OF GRADE 111 STUDENTS
AT ELEMENTARY SCHOOL

By

RIZKA AMEILIA

Learning outcomes in Pancasila Education are an crucial indicator of educational
success because they formed the primary foundation for students’ character and
moral development at the elementary level. The low learning outcomes of third-
grade students at SD Negeri 1 Surabaya become the main problem in this study.
This study aimed to determine (1) the effect of pop-up book media on Pancasila
Education learning outcomes; (2) the differences in student learning outcomes
between of pop-up book media and textbooks; (3) the improvement in Pancasila
Education learning outcomes based on the N-Gain score. This study used a
guantitative quasi-experimental method with a non-equivalent control group
design. The population consisted of 66 students, while the sample included 44
students from class Il A (non experimental class) and class Il B (experimental
class), selected through purposive sampling. The data analysis showed that (1) pop-
up book media had a significant effect on students’ learning outcomes, as indicated
by Fcount > Ftable (22.243 > 4.07), a significance value of 0.000 < 0.05, and an
effect size (R Square) of 52.7%; (2) there was a significant difference between the
learning outcomes of the experimental and non experimental classes based on the
t-test with a Sig. (2-tailed) value of 0.006 < 0.05; (3) The experimental class
achieved a higher N-Gain score (0.69) than the non experimental class (0.35), with
a difference of 0.34

Keywords: learning outcomes, pancasila education, pop-up book, grade Ill,
elementary school
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya saing, serta mampu menghadapi
tantangan perkembangan zaman. Menurut Tilaar (2012) Pendidikan
menjadi faktor kunci dalam pengembangan sumber daya manusia dan
membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan
menghadapi tantangan masa depan. Melalui pendidikan yang terarah,
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi diri secara
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut,
Sudjana (2016) menjelaskan bahwa salah satu indikator utama dalam
menilai keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan
formal adalah hasil belajar peserta didik.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya diukur dari proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah, tetapi juga dari kemampuan
peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Menurut Marzal (2023) bahwa hasil belajar berperan sebagai cerminan
ketercapaian tujuan pendidikan sekaligus tolok ukur efektivitas proses
pembelajaran. Mulyasa (2018) menegaskan bahwa hasil belajar peserta
didik merupakan indikator utama untuk menilai keberhasilan tujuan

pembelajaran yang telah direncanakan.

Hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi
Minimum atau AKM (2023), diketahui bahwa lebih dari 50% peserta didik
sekolah dasar belum berhasil mencapai batas kompetensi minimum. Hal
ini menunjukkan rendahnya kualitas hasil belajar serta adanya kesenjangan



signifikan antara standar kompetensi yang ditetapkan dengan kondisi
ketercapaian peserta didik.

Menurut data Asesmen Nasional (AN) yang dirilis Kemendikbudristek
(2024) bahwa capaian hasil belajar peserta didik sekolah dasar
menunjukkan kondisi yang memerlukan perhatian serius. Pada AN tahun
2022-2023 mencatat bahwa 61,53% peserta didik telah mencapai
kompetensi minimum hasil belajar, menyisakan sekitar 38,47% peserta
didik dengan hasil belajar rendah. Kemudian pada AN tahun 2024, yang
memperlihatkan peningkatan capaian peserta didik dengan 70,03% berada
di atas standar. Akan tetapi, persentase peserta didik yang masih belum
memenuhi standar minimum, yaitu sekitar 30%. Fakta ini mengindikasikan
bahwa terjadi peningkatan capaian hasil belajar, namun sepertiga hingga
hampir setengah dari jumlah peserta didik sekolah dasar di Indonesia
masih menghadapi kesulitan dalam memenuhi standar minimum

kompetensi yang ditetapkan.

Hasil belajar peserta didik yang belum optimal tidak terlepas dari berbagai
faktor yang memengaruhinya. Menurut Arifin (2018) bahwa faktor
internal meliputi kondisi jasmani dan rohani, seperti bakat, minat,
motivasi, serta kesiapan belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang mendukung maupun
menghambat pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu, rendahnya hasil
belajar peserta didik dapat terjadi akibat kurangnya kesiapan individu

maupun belum optimalnya dukungan lingkungan belajar.

Kondisi tersebut semakin terlihat pada jenjang sekolah dasar, di mana
banyak peserta didik belum mencapai standar kompetensi minimum.
Sudjana (2016) menerangkan bahwa rendahnya hasil belajar kerap
ditemukan pada mata pelajaran dengan materi abstrak yang sulit disajikan
secara konkret, salah satunya adalah mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Menurut Arsyad (2017) bahwa konsep abstrak pada suatu mata pelajaran



yang menyulitkan peserta didik dalam memahami materi, sehingga
berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Kenyataan ini diperkuat oleh sejumlah survei nasional yang menunjukkan
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila. Survei
Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) tahun 2022 mencatat
bahwa hanya 64,6% peserta didik yang mampu menyebutkan seluruh sila
Pancasila dengan benar, sedangkan 12,3% tidak dapat menyebutkan satu
pun sila secara tepat. Hal ini sejalan dengan temuan Litbang (2022) yang
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
Pendidikan Pancasila di kelas hanya mencapai 28,6%.

Sejalan dengan temuan tersebut, Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
(BPIP) tahun 2021 juga mencatat bahwa tingkat aktualisasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di
Indonesia masih tergolong rendah, yakni hanya sebesar 25,23%. Angka ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat, termasuk peserta didik
belum menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara utuh dalam sikap dan
perilaku sehari-hari. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan
Pendidikan Pancasila secara sistematis agar peserta didik tidak hanya
memahami secara kognitif, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan nyata.

Fakta rendahnya tingkat aktualisasi nilai-nilai Pancasila berkaitan erat
dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Kondisi ini menandakan bahwa pembelajaran belum
berjalan secara optimal, baik dari sisi pendidik maupun peserta didik.
Menurut Slameto (2013) bahwa rendahnya pencapaian kompetensi peserta
didik disebabkan oleh karakter materi Pendidikan Pancasila yang
cenderung abstrak dan naratif, sehingga menyulitkan peserta didik
memahami konsep dan berdampak pada rendahnya pencapaian

kompetensi.



Permasalahan lain dalam pembelajaran adalah rendahnya hasil belajar
akibat kesiapan belajar peserta didik yang belum optimal. Nasution (2018)
menerangkan bahwa kesiapan belajar mencakup aspek fisik, mental,
emosional, dan material, yang menentukan kemampuan peserta didik
dalam memahami dan menguasai materi. Sementara ketidaksiapan
menurut Syah (2015) terlihat dari kurangnya perhatian dan sikap pasif
selama pembelajaran, sehingga pemahaman materi dan pencapaian hasil

belajar belum memenuhi standar yang diharapkan.

Kondisi tersebut tampak dari hasil observasi awal di kelas 111 SD Negeri 1
Surabaya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Selama proses
pembelajaran, pendidik tidak menggunakan media interaktif, sehingga
peserta didik cenderung pasif. Saat pendidik memasuki kelas, banyak
peserta didik belum siap menerima materi pelajaran karena mereka sibuk
bermain, mengobrol, dan belum menyiapkan alat belajar. Akibatnya,
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, merasa bosan, serta
kesulitan dalam memahami konsep-konsep Pendidikan Pancasila yang
bersifat abstrak. Selain itu, peserta didik kurang percaya diri saat diminta
menjawab pertanyaan atau mengerjakan latihan di depan kelas,
membutuhkan waktu lama dalam memahami materi, dan kesulitan dalam

menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Selaras dengan hasil wawancara bersama wali kelas 111 SDN 1 Surabaya,
peserta didik dinilai masih pasif dalam pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Pendidik mengungkapkan bahwa ketika
pembelajaran dimulai, peserta didik yang belum siap menerima
pembelajaran, masih sibuk bermain, mengobrol, dan belum
mempersiapkan alat belajar. Hal ini menunjukkan kurangnya kesiapan
peserta didik dalam menerima materi yang akan disampaikan. Selain itu,
pendidik menilai bahwa dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang
aktif dalam berdiskusi maupun bertanya. Peserta didik cenderung hanya

mendengarkan penjelasan tanpa menunjukkan respons yang signifikan.



Hal ini diperkuat dengan data Sumatif Tengah Semester (STS) pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas 11 A dan 111 B di SD

Negeri 1 Surabaya yang tergolong belum tercapai.

Tabel 1. Nilai Ketercapaian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila pada
Sumatif Tengah Semester (STS) Ganjil Peserta Didik Kelas 11l
SD Negeri 1 Surabaya Tahun Ajaran 2025/2026
% Ketercapaian

Tercapai >70 Belum Tercapai < >
No Kelas KKTP 70 Peserta
Jumlah Jumlah didik
Peserta tPersg/n Peserta tz:g??,/”)
pidik @€ pigik 0
1 1A 70 7 31,81 14 68,19 22
2 1B 70 4 18,18 17 81,81 22

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas 111 SD Negeri 1 Surabaya tahun
pelajaran 2025/2026.

Berdasarkan data di atas, hasil Sumatif Tengah Semester (STS) untuk mata
pelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan bahwa banyak peserta didik
kelas 111 A dan 111 B di SDN 1 Surabaya yang belum mencapai
ketercapaian dengan persentase di atas 65%. Hal ini berarti jumlah peserta
didik yang tercapai relatif lebih sedikit dibandingkan dengan yang belum
tercapai. Data tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta
didik masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditetapkan oleh sekolah dan wali kelas, yaitu 70 untuk

mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Mengacu pada hasil observasi, wawancara, dan data Sumatif Tengah
Semester (STS) mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 111 SDN 1
Surabaya, bahwa hasil belajar peserta didik tergolong belum sesuai yang
diharapkan disebabkan karena adanya faktor-faktor seperti, kesiapan
peserta didik dalam memulai pembelajaran dan kurangnya bantuan media
pembelajaran yang menarik. Hal ini perlu adanya evaluasi mendalam
terhadap proses pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang
tepat agar peserta didik dapat meraih pencapaian yang lebih baik dalam

mata pelajaran Pendidikan Pancasila.



Berdasarkan landasan tersebut, hasil belajar Pendidikan Pancasila yang
belum tercapai diperlukan media pembelajaran yang mampu
menghadirkan pengalaman konkret, menarik, dan sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013)
bahwa ketepatan pemanfaatan media pembelajaran sangat menentukan
keberhasilan proses belajar, karena media berfungsi menjembatani materi
yang abstrak agar lebih mudah dipahami. Selain itu, menurut Arsyad
(2019) bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya bergantung pada
kemampuan peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh kreativitas
pendidik dalam menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi serta kebutuhan belajar peserta didik.

Beragam penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan tahap perkembangan berpikir peserta didik dapat mendukung proses
belajar secara optimal. Menurut Sudjana (2016) menyatakan bahwa
pemilihan media yang sesuai mampu meningkatkan pemahaman konsep,
motivasi belajar, serta keterlibatan aktif peserta didik. Hal ini sejalan
dengan Putri dkk., (2022) yang mengungkapkan bahwa media
pembelajaran yang tepat menjadikan pembelajaran lebih menarik, variatif,

dan memotivasi peserta didik untuk belajar secara maksimal.

Selaras dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu juga
memperlihatkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila dipengaruhi
oleh media pembelajaran yang digunakan. Hasil penelitian Agustin (2025)
menemukan bahwa nilai rata-rata peserta didik yang semula hanya
mencapai 66,80 meningkat menjadi 85,71 setelah diterapkan media digital
interaktif baamboozle. Temuan serupa juga ditemukan pada penelitian
Muhajir dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum
menggunakan media kahoot hanya sebesar 68,16, menjadi 84,33 setelah
perlakuan, yang menegaskan adanya pengaruh signifikan media kahoot

terhadap hasil belajar.



Selanjutnya, penelitian Iriyanti (2025) diketahui bahwa hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik sebelum menggunakan media audio
visual hanya mencapai rata-rata nilai 64,50 yang termasuk kategori rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran. Namun, setelah diberikan perlakuan
dengan penggunaan media audio visual berpengaruh signifikan dengan
rata-rata nilai mencapai 90,50. Selain itu, penelitian Khasanah dan Prayito
(2024) diketahui hasil belajar peserta didik Pendidikan Pancasila sebelum
diberi perlakuan menggunakan media wordwall rata-rata nilai hanya 69
dan termasuk kategori rendah. Setelah diberi perlakuan menunjukkan
pengaruh signifikan dengan rata-rata menjadi 86.

Penelitian di atas menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
yang variatif mampu membantu peserta didik memahami materi
Pendidikan Pancasila serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
hasil belajar. Namun demikian, menurut Susanto (2016) media digital
lebih cocok untuk kelas tinggi sekolah dasar, sedangkan kelas rendah
memerlukan media konkret dan interaktif dalam bentuk cetak secara
langsung. Sejalan dengan temuan tersebut, Arsyad (2017) menyatakan
pula bahwa media berbasis digital yang belakangan banyak digunakan
sering kali kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar
yang masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret.

Sebagaimana dijelaskan oleh Piaget (1952) yang menyatakan learners in
the concrete operational stage tend to understand concepts more
effectively through tangible objects or concrete visual representations than
through abstract explanations. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian
materi dalam bentuk konkret, seperti benda konkret dan media visual,
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang bersifat konkret menjadi penting untuk membantu
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Menurut

Hikmah dkk. (2021) bahwa salah satu media alternatif yang dinilai dapat



menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk visual tiga dimensi yang
menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
peserta didik sekolah dasar yang berada pada fase operasional konkret,

salah satunya adalah media pop-up book.

Media pop-up book dipilih sebagai alternatif solusi dalam memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila, karena media ini
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang bersifat
abstrak. Hal ini didukung dengan penelitian Setyaningrum (2020) yang
menyatakan bahwa media pop-up book mampu membantu memahami
konsep abstrak melalui tampilan visual yang menarik dan interaktif,
sehingga meningkatkan minat belajar serta pemahaman terhadap materi.
Sejalan dengan itu, penelitian Resmaniti dan Karlimah (2019) menunjukan
bahwa media pop-up book memiliki unsur tiga dimensi ketika halamannya
dibuka dan memiliki tampilan gambar yang indah serta dapat ditegakkan
sehingga mampu menarik perhatian, menumbuhkan kreativitas dan

membantu peserta didik dalam memahami materi yang bersifat abstrak.

Selaras dengan temuan tersebut, penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran PPKn atau
Pendidikan Pancasila berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik kelas I11 Sekolah Dasar. Triani dkk. (2024) melalui penelitian
kuantitatif dengan desain pre-experimental model one group pretest-
posttest design membuktikan hal tersebut. Rata-rata nilai peserta didik
sebelum diberi perlakuan (pretest) adalah 62,73, yang masih berada di
bawah KKTP (75), sedangkan setelah diberikan perlakuan (posttest) nilai
rata-rata menjadi 84,73 berada di atas KKTP.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up
book pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat dijadikan acuan,
karena terbukti mampu memberikan pengaruh hasil belajar peserta didik

secara signifikan. Menurut Rahayu dkk. (2025), selain relevan dan sesuai



untuk kelas rendah di sekolah dasar, media pop-up book juga bersifat
menarik dan interaktif, sehingga mampu memikat perhatian peserta didik,
mendorong keterlibatan aktif, serta memudahkan peserta didik dalam

memahami konsep pembelajaran secara lebih konkret dan menyenangkan.

Temuan tersebut mengambarkan bahwa media pop-up book dapat
dijadikan acuan penelitian. Namun, peneliti ingin menggunakan design
penelitian yang berbeda yakni quasi experimental design dengan model
non-equivalent control group design agar memperoleh hasil yang lebih
komprehensif, karena memungkinkan adanya perbandingan antara
kelompok eksperimen dan kontrol sehingga pengaruh penggunaan media
pop-up book dapat terlihat lebih objektif dan valid, berdasarkan pandangan
Sugiyono (2023) yang menegaskan bahwa quasi experimental design
memberikan kesempatan peneliti menganalisis pengaruh suatu perlakuan

dengan kontrol yang lebih baik dibanding pre-experimental design.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti menyadari bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang cenderung abstrak diperlukan
media pembelajaran yang menarik dan interaktif sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji permasalahan dengan judul “Pengaruh Media Pop-up Book

terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti

mengidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Hasil ketercapaian nilai Pendidikan Pancasila masih di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

2. Belum adanya media pembelajaran yang menarik dan interaktif sesuai

tahap perkembangan peserta didik.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar Pendidikan Pancasila ()
2. Media pop-up book (X)

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan

masalah, yakni sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh media pop-up book terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila di kelas I11 sekolah dasar?

2. Apakah ada perbedaan media pop-up book dengan media buku teks
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas I11 sekolah dasar?

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas 11

sekolah dasar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh media pop-up book terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila di kelas 111 Sekolah Dasar.

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan media pop-up book dengan media
buku teks terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas 111
Sekolah Dasar.

3. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar Pendidikan

Pancasila di kelas 111 sekolah dasar.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai hasil

belajar peserta didik, khususnya terkait pengaruh penggunaan media

pop-up book dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga

diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam

mengembangkan penelitian di bidang pendidikan, terutama yang

berfokus pada upaya peningkatan hasil belajar melalui pemanfaatan

media pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a.

Peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
mengatasi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang
bersifat abstrak sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar melalui penerapan media pop-up book yang menarik dan
interaktif.

Pendidik

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi pendidik dalam
mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik melalui penerapan
media pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta menjadi
acuan dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif sesuai tahap perkembangan peserta didik.

Kepala sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala
sekolah dalam menyusun kebijakan yang mendorong penggunaan
media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif guna

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.

. Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan,

khususnya yang berfokus pada inovasi media pembelajaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Definisi Belajar

Belajar merupakan aktivitas penting dalam proses pendidikan. Menurut
KBBI (2018) secara etimologis, istilah “belajar’ berasal dari kata dasar
‘ajar’ yang berarti arahan atau bimbingan yang diberikan kepada
seseorang agar dapat diketahui, dipahami, dan diterapkan. Awalan ‘be-
dalam kata ‘belajar’ menunjukkan adanya suatu proses atau kegiatan
aktif yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu, seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau kebiasaan baru. Sedangkan
secara terminologis menurut Siregar dan Widyaningrum (2021), bahwa
belajar diartikan sebagai suatu proses sadar yang dilakukan oleh
individu untuk mengalami perubahan perilaku melalui latihan dan

pengalaman.

Menurut Suprijono (2009) belajar adalah proses internal yang
kompleks, yang melibatkan aktivitas mental dan emosional sehingga
menghasilkan perubahan pada diri individu baik dalam pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Suyono dan
Hariyanto (2014) menyatakan bahwa belajar merujuk pada proses yang
mengarah pada perubahan perilaku maupun struktur kognitif individu
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan, yang diperoleh melalui
interaksi aktif dengan lingkungan serta berbagai sumber belajar di

sekitarnya.

Pandangan lain, menurut Sihite dan Situmorang (2024) belajar
dipahami sebagai suatu proses perubahan yang bersifat relatif permanen
pada perilaku atau potensi sebagai hasil dari pengalaman atau latihan.
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Proses belajar muncul sebagai akibat dari interaksi antara stimulus
(rangsangan) dan respon (tanggapan). Belajar juga dapat dimaknai
sebagai suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, memperbaiki sikap dan perilaku, serta
memperkuat kepribadian. Hal ini diperkuat dengan pendapat Daryanto
(2016) menyatakan bahwa belajar merupakan upaya yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan perubahan perilaku secara menyeluruh,
yang merupakan hasil dari pengalaman pribadi melalui interaksi dengan

lingkungan sekitarnya.

Pernyataan di atas menegaskan bahwa belajar bukanlah sekadar
aktivitas mengingat atau menghafal informasi, melainkan suatu proses
aktif yang melibatkan seluruh aspek diri individu, baik kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Perubahan perilaku yang dimaksud tidak hanya
terbatas pada kemampuan intelektual, tetapi juga mencakup sikap, nilai,
dan keterampilan yang diperoleh melalui serangkaian pengalaman
nyata. Menurut Slameto (2010) menegaskan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Pendapat-pendapat ini
menekankan bahwa proses belajar bersifat menyeluruh dan melibatkan
keterlibatan aktif individu dalam konteks yang bermakna.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa belajar
adalah suatu proses sadar, aktif, dan terarah yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan perilaku. Perubahan ini tidak hanya
mencakup aspek pengetahuan, tetapi juga sikap, keterampilan, dan
kepribadian, sebagai hasil dari pengalaman, latihan, dan interaksi
individu dengan lingkungannya. Dengan demikian bahwa proses belajar
bersifat menyeluruh dan menuntut keterlibatan aktif individu dalam

konteks yang bermakna.
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2. Unsur-unsur Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan yang terencana dan terstruktur,
sehingga di dalamnya terdapat beberapa unsur penting yang menjadi
landasan dalam proses belajar itu sendiri. Menurut Suyono dan
Haryanto (2014) memandang unsur belajar terdiri atas tiga komponen
yaitu:

a. Tujuan belajar
Tujuan belajar yaitu upaya menciptakan makna atau arti. Makna
tersebut dibentuk oleh peserta didik melalui aktivitas melihat,
mendengar, merasakan, dan mengalami langsung proses
pembelajaran.

b. Proses belajar
Proses belajar dipahami sebagai upaya membangun makna yang
berlangsung secara berkelanjutan. Ketika individu menghadapi
situasi baru, proses ini melibatkan rekonstruksi pengalaman untuk
membentuk pemahaman yang sesuai dengan penalaran masing-
masing.

c. Hasil belajar
Hasil belajar adalah pencapaian yang dipengaruhi oleh pengalaman
peserta didik selama berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil ini
bersifat individual dan bergantung pada tingkat pemahaman masing-
masing peserta didik.

Senada dengan pendapat diatas menurut Sihite dan Situmorang (2024)
mengungkapkan bahwa belajar tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
untuk memperoleh pengetahuan semata, melainkan merupakan suatu
proses yang dirancang secara sistematis dan terstruktur, serta
melibatkan berbagai elemen penting yang saling berkaitan.
Menurutnya, unsur-unsur belajar merupakan komponen esensial yang
harus terpenuhi agar proses pembelajaran berjalan secara optimal dan
mampu menghasilkan perubahan perilaku yang diinginkan. Unsur-
unsur tersebut mencakup:

a. Tujuan belajar
Tujuan belajar adalah arah atau target yang ingin diraih dalam proses
pembelajaran. Tujuan ini bisa berupa pemahaman baru, peningkatan
kemampuan, penguatan sikap yang konstruktif, atau perubahan
perilaku yang berlangsung secara permanen. Tujuan tersebut
berperan sebagai dorongan internal yang memotivasi individu untuk
aktif terlibat dalam kegiatan belajar.
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b. Subjek belajar
Subjek belajar merujuk pada individu atau peserta didik yang secara
sadar dan aktif terlibat dalam proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman. Dalam hal ini, peserta didik menjadi pusat dari proses
belajar, karena seluruh kegiatan pembelajaran diarahkan untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

c. Kegiatan atau aktivitas belajar
Aktivitas belajar adalah berbagai bentuk tindakan yang dilakukan
secara sadar oleh individu guna memperoleh pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, maupun nilai-nilai tertentu. Kegiatan ini
bisa meliputi membaca, mengamati, berdiskusi, memecahkan
masalah, atau melakukan praktik secara langsung, dan menghasilkan
perilaku yang cenderung menetap.

d. Lingkungan belajar
Lingkungan belajar mencakup aspek fisik dan sosial yang
menunjang proses interaksi antara peserta didik dengan sumber
belajar. Lingkungan yang mendukung akan memberikan stimulus
yang sesuai serta mempermudah individu dalam memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna dan efektif.

e. Hasil belajar
Hasil belajar adalah bentuk perubahan perilaku yang terjadi pada
individu sebagai dampak dari aktivitas pembelajaran. Perubahan ini
bersifat relatif menetap dan mencakup aspek kognitif (pengetahuan)
afektif (sikap), serta psikomotor (keterampilan). Hasil yang
diperoleh diharapkan dapat membentuk kepribadian yang lebih kuat
dan membantu individu dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan.

Merujuk pada pendapat di atas, dapat diketahui bahwa belajar adalah
proses yang terencana dan sistematis, terdiri dari unsur-unsur yang
saling berkaitan guna mencapai perubahan perilaku. Unsur tersebut
mencakup tujuan belajar sebagai arah pencapaian, subjek belajar
sebagai pelaku aktif, dan aktivitas belajar sebagai tindakan sadar dalam
memperoleh pengalaman. Tak hanya itu, lingkungan belajar berfungsi
mendukung terciptanya suasana kondusif, sementara hasil belajar

terlihat dari perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

. Prinsip-prinsip Belajar
Proses belajar akan terlaksana dengan baik apabila didasarkan pada
pemahaman yang benar terhadap prinsip-prinsip belajar. Menurut Sihite

dan Situmorang (2024) belajar merupakan bentuk interaksi antara
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pendidik dan peserta didik untuk menumbuhkan semangat belajar yang
bermanfaat bagi peserta didik. Prinsip ini juga berfungsi sebagai
landasan berpikir dan sumber motivasi agar proses pembelajaran
berlangsung optimal. Sejalan dengan itu, Sudjana (2009) menekankan
bahwa prinsip belajar penting untuk menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan peserta didik aktif, memiliki rasa ingin tahu, dan

mampu mengembangkan potensi dirinya secara maksimal.

Prinsip-prinsip belajar menjadi landasan bagi pendidik dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Menurut Munirah (2018) terdapat tujuh prinsip utama yang harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran agar berjalan efektif dan
bermakna, yaitu:

a. Perhatian dan Motivasi
Pembelajaran akan berlangsung dengan optimal apabila peserta didik
memiliki perhatian dan motivasi yang tinggi. Sejak awal kegiatan
belajar, pendidik perlu menciptakan suasana yang menarik dan
kondusif agar peserta didik terlibat secara emosional dan kogpnitif.

b. Keaktifan
Peserta didik sebaiknya dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga bertindak sebagai subjek yang berpikir, bertanya,
mengeksplorasi, dan menyimpulkan sendiri.

c. Keterlibatan Langsung
Prinsip ini menekankan pada pentingnya pengalaman langsung
dalam proses belajar. Melalui metode “learning by doing”, peserta
didik dapat membangun pengetahuan secara lebih mendalam dan
aplikatif karena mereka mengalami dan mengkonstruksi sendiri
makna dari apa yang dipelajarinya.

d. Pengulangan
Materi pembelajaran yang diulang secara sistematis dapat
memperkuat daya ingat dan membentuk kebiasaan belajar yang baik.
Teori ini sejalan dengan pendekatan behavioristik yang menekankan
pada penguatan respons melalui stimulus yang berulang.

e. Tantangan
Materi pelajaran sebaiknya mengandung tingkat kesulitan yang
sesuai dengan kemampuan peserta didik. Materi yang terlalu mudah
cenderung membosankan, sedangkan yang terlalu sulit dapat
menurunkan motivasi.
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f. Umpan Balik dan Penguatan
Pemberian umpan balik yang cepat dan penguatan (baik berupa
pujian, dorongan, maupun koreksi) sangat penting dalam proses
belajar. Hal ini membantu peserta didik mengetahui sejauh mana
pencapaian mereka dan apa yang perlu diperbaiki.

g. Perbedaan Individu
Setiap peserta didik memiliki gaya belajar, kecepatan, latar belakang,
dan potensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran hendaknya fleksibel dan mampu mengakomodasi
keragaman individu agar hasil belajar lebih maksimal.

Pendapat lain menurut Purwanto (2011), terdapat beberapa prinsip
belajar yang perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:

a. Partisipasi Aktif Peserta Didik
Peserta didik harus terlibat aktif secara fisik dan mental dalam proses
belajar melalui interaksi dua arah, bukan hanya menerima informasi
dari pendidik.

b. Pembelajaran Bersifat Menyeluruh dan Terstruktur
Belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sehingga materi harus tersusun rapi dan mudah dipahami.

¢. Menumbuhkan Motivasi yang Kuat
Pembelajaran harus memicu motivasi peserta didik melalui tujuan
yang jelas, tantangan yang sesuai, dan penghargaan atas usaha
mereka.

d. Proses Belajar Berkelanjutan
Belajar berlangsung terus-menerus dan bertahap, disesuaikan dengan
perkembangan usia, kemampuan, dan pengalaman peserta didik.

e. Sarana Belajar Memadai
Fasilitas belajar yang lengkap mendukung suasana belajar yang
nyaman dan kondusif bagi konsentrasi peserta didik.

f. Interaksi dengan Lingkungan
Belajar efektif melibatkan interaksi dengan lingkungan sosial dan
alam untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman
kontekstual.

Hasil penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pripsip-prinsip belajar
mencakup perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan, serta pemberian umpan balik dan penguatan
yang tepat. Selain itu, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh pengakuan terhadap perbedaan individu peserta didik, keterlibatan
aktif dalam pembelajaran, penyusunan materi yang terstruktur dan

mudah dipahami, serta proses belajar yang berkelanjutan sesuai tahap
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perkembangan peserta didik. Tak hanya itu, lingkungan belajar yang
mendukung dan tersedianya sarana belajar yang memadai juga berperan
penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif.

. Teori Belajar

Proses pembelajaran memerlukan landasan teori belajar yang tepat agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Teori belajar
memberikan pemahaman mengenai bagaimana individu memperoleh,
memproses, dan menyimpan informasi, serta bagaimana perilaku dan
keterampilan baru dapat dibentuk melalui pengalaman. Menurut
Djamaluddin dan Wardana (2019), teori belajar merupakan seperangkat
konsep dan prinsip yang menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi
pada individu, baik secara mental maupun perilaku. Teori belajar
menjadi dasar penting dalam merancang, melaksanakan, dan

mengevaluasi kegiatan pembelajaran.

Ada empat teori belajar yang populer di kalangan para pendidik, yaitu

teori behavioristik, kognitif, konstruktivisme, dan humanistik. Adapun
penjelasan dari masing-masing teori belajar diatas menurut Ariani dkk.
(2022) adalah sebagai berikut:

1. Teori Behavioristik
Teori ini dikembangkan oleh tokoh seperti Gagné dan Berliner.
Dalam teori ini menilai belajar sebagai perubahan perilaku yang
tampak akibat hubungan antara stimulus dan respons. Artinya,
seseorang dianggap telah belajar jika menunjukkan respons berbeda
setelah mendapat rangsangan dari lingkungan. Pada penerapannya,
pembelajaran menurut teori ini melibatkan pemberian penguatan,
baik berupa penghargaan (positif) maupun hukuman (negatif), untuk
memperkuat perilaku yang diharapkan.

2. Teori Kognitif
Teori ini dipelopori oleh Jean Piaget, seorang psikolog asal Swiss.
Teori kognitif menekankan bahwa belajar merupakan proses mental
aktif untuk memahami dan menyusun pengalaman. Belajar tidak
sekadar mengubah perilaku, melainkan memperkaya pemahaman
dan persepsi individu. Setiap peserta didik memiliki struktur berpikir
yang dibentuk dari pengalaman sebelumnya, sehingga pembelajaran
akan lebih efektif bila informasi baru dikaitkan dengan pengetahuan
yang sudah ada.
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3. Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan bukan
sesuatu yang diberikan, melainkan dibentuk oleh peserta didik
melalui pengalaman nyata, interaksi dengan lingkungan, dan proses
reflektif. Peserta didik diposisikan sebagai pelaku aktif dalam proses
belajar, bukan hanya penerima informasi. Pembelajaran berorientasi
pada pemecahan masalah, relevan dengan kehidupan nyata, serta
mendorong keterlibatan penuh peserta didik dalam mengaitkan
materi dengan pengalaman mereka sendiri.

4. Teori Humanistik
Teori humanistik mengedepankan aspek emosional dan
perkembangan kepribadian peserta didik. Tujuan utamanya adalah
mendorong pertumbuhan potensi diri, membangun motivasi dari
dalam diri, serta mencapai aktualisasi diri. Dalam pendekatan ini,
pendidik berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana
belajar yang mendukung perkembangan pribadi. Pembelajaran tidak
hanya difokuskan pada materi, tetapi juga pada pembentukan sikap,
nilai kemanusiaan, dan karakter peserta didik, dengan asumsi bahwa
dorongan belajar berasal dari keinginan untuk menjadi lebih baik.

Pendapat lain dijelaskan oleh Herpratiwi (2016) bahwa pemahaman
terhadap teori-teori belajar sangat penting untuk mendukung
keberhasilan proses pendidikan. Teori belajar tidak hanya menjelaskan
bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan, tetapi juga bagaimana
pembelajaran harus dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi sesuai
dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Terdapat beberapa
teori belajar yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam dunia
pendidikan, antara lain teori behavioristik, teori kognitivisme, teori
humanistik, teori sibernetik, dan teori belajar K.H. Ahmad Dahlan, serta
teori belajar Ki Hajar Dewantara. Adapun penjelasan dari teori-teori
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Teori Belajar Behavioristik
Teori ini memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang
tampak akibat respons terhadap stimulus dari lingkungan.
Pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh tokoh-tokoh seperti
Thorndike dan Skinner. Thorndike menekankan pentingnya latihan
dan efek, sedangkan Skinner menyoroti peran penguatan positif dan
negatif dalam membentuk perilaku. Dalam praktiknya, teori ini
digunakan dalam bentuk latihan, drill, pengulangan, dan pemberian
reward/punishment.
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2. Teori Belajar Kognitivisme
Berbeda dengan behaviorisme, teori kognitivisme lebih menekankan
pada proses mental dalam diri peserta didik. Belajar dilihat sebagai
aktivitas aktif dalam mengolah informasi, memahami konsep, dan
menyesuaikan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang sudah
ada. Tokoh sentral dalam teori ini adalah Jean Piaget yang
menjelakan proses asimilasi dan akomodasi dalam pembentukan
pemahaman. Dalam penerapannya, teori ini menitikberatkan pada
kegiatan pemecahan masalah, pemahaman konsep, serta mendorong
peserta didik untuk berpikir reflektif dan mandiri.

3. Teori Belajar Humanistik
Teori ini berfokus pada pertumbuhan pribadi peserta didik, baik
secara emosional maupun spiritual. Tokoh seperti Carl Rogers dan
Abraham Maslow menjadi dasar dalam pengembangan teori ini.
Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana
belajar yang bebas tekanan dan mendukung perkembangan potensi
peserta didik. Tujuan pembelajaran dalam pendekatan ini adalah
membentuk individu yang berkarakter, memiliki sikap positif, dan
mampu menjalin hubungan sosial yang sehat.

4. Teori Belajar Sibernetik (Cybernetik)
Teori sibernetik mengadopsi konsep sistem informasi dan
komunikasi dalam proses pembelajaran. Belajar dipandang sebagai
proses input (rangsangan), proses (pengolahan informasi), output
(hasil belajar), dan feedback (umpan balik). Peserta didik berperan
aktif sebagai pengendali proses belajarnya dengan mengevaluasi
serta menyesuaikan strategi yang digunakan. Teori ini relevan dalam
pembelajaran berbasis teknologi seperti e-learning dan multimedia
interaktif.

5. Teori Belajar K.H. Ahmad Dahlan
Pendekatan belajar menurut K.H. Ahmad Dahlan menekankan
integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai islam progresif.
Belajar tidak hanya untuk kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk
pembentukan moral dan sosial. Pendidikan diarahkan pada
pengembangan karakter, kepedulian terhadap masyarakat, serta
pembebasan dari ketertinggalan dan kemiskinan. Pendidik harus
menjadi teladan dan sahabat bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran yang aktif dan kontekstual..

6. Teori Belajar Ki Hajar Dewantara
Ki Hajar Dewantara dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia. Teori belajar ini berakar pada filosofi Among, yaitu “Ing
ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.”
Filosofi ini menggambarkan peran pendidik sebagai teladan,
pembangkit semangat, dan pemberi dorongan. Belajar dipandang
sebagai cara membentuk manusia merdeka, berbudaya, dan
bertanggung jawab. Pendidikan harus kontekstual, humanis, dan
sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beragam
teori belajar yang penting untuk dipahami dan diterapkan dalam dunia
pendidikan. Teori-teori yang umum dikenal meliputi teori behavioristik,
kognitif, konstruktivisme, dan humanistik. Sementara dalam pendapat
lain ditambahkan teori sibernetik, teori belajar K.H. Ahmad Dahlan,
dan teori belajar Ki Hajar Dewantara. Masing-masing teori memiliki
ciri khas dan pendekatan berbeda yang dapat dijadikan dasar dalam
merancang proses pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan

dan karakteristik peserta didik.

Dalam penelitian ini menggunakan teori kognitif yang dipelopori oleh
Jean Piaget (1952) sebagai landasan berpikir. Teori ini menekankan
bahwa belajar merupakan proses mental aktif untuk memahami dan
menyusun pengalaman, sehingga peserta didik tidak hanya dituntut
mengubah perilaku, tetapi juga memperkaya pemahaman dan persepsi

terhadap materi yang dipelajari.

Kaitan teori kognitif ini dengan penggunaan media pop-up book terlihat
pada kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan visual. Pop-up book menghadirkan representasi materi
secara tiga dimensi yang memungkinkan peserta didik melihat,
menyentuh, dan berinteraksi langsung dengan konsep yang dipelajari,
sehingga proses konstruksi pengetahuan dapat berlangsung lebih
efektif. Hal ini sangat sesuai untuk peserta didik kelas I11 sekolah dasar,
yang berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka belajar
paling baik melalui pengalaman nyata dan manipulasi objek konkret

untuk memahami konsep abstrak.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Konsep pembelajaran memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan

pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 20, yang
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Dalam pasal tersebut, secara yuridis hanya terdiri dari satu kalimat,
namun mengandung norma substantif yang luas. Istilah interaksi
menegaskan bahwa pembelajaran bersifat timbal balik antara peserta
didik, pendidik, dan sumber belajar. Sementara itu, lingkungan belajar
mencakup kondisi fisik, sosial, dan kultural yang mendukung proses
belajar. Selaras dengan pasal tersebut menurut Ariani dkk. (2022),
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dan lingkungan untuk mendorong perubahan perilaku ke arah
yang lebih baik. Pendidik berperan sebagai pengelola lingkungan
belajar agar perubahan tersebut tercapai. Proses ini juga merupakan
upaya sadar untuk membantu peserta didik belajar sesuai minat,

kebutuhan, dan potensinya.

Menurut Sanjaya (2010), pembelajaran yang efektif harus berlangsung
dalam interaksi dinamis antara subjek belajar dan lingkungannya, agar
terbentuk pengalaman yang bermakna. Pendapat lain, menurut Ghufron
dan Baitiyah (2023), pembelajaran adalah proses perubahan perilaku
yang relatif permanen melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Proses ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berkembang bersamaan dalam berbagai konteks

belajar, baik formal maupun non-formal.

Pendapat-pendapat diatas diperkuat oleh Taufina (2017) yang
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses aktif yang
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan keterlibatan langsung dalam lingkungan belajar. Hal
ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh seberapa jauh peserta didik terlibat secara aktif dalam proses

tersebut. Sementara itu, menurut Arifin (2018), pembelajaran yang
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efektif harus dirancang secara sistematis, memperhatikan kebutuhan
peserta didik, serta mampu menstimulasi perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara seimbang.

Penjelasan diatas menunjakan bahwa pembelajaran bukan sekadar
proses penyampaian materi, melainkan merupakan interaksi dinamis
yang melibatkan peserta didik, pendidik, serta lingkungan belajar.
Pembelajaran yang efektif menuntut keterlibatan aktif peserta didik,
peran strategis pendidik sebagai fasilitator, serta desain pembelajaran
yang sistematis dan kontekstual. Tak hanya pengetahuan yang
dikembangkan, tetapi juga sikap dan keterampilan, sehingga
mencerminkan tiga aspek utama yang berkembang secara terpadu,
yakni kemampuan berpikir (kognitif), pembentukan sikap dan nilai

(afektif), serta penguasaan keterampilan (psikomotorik).

. Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran menjadi langkah krusial yang
menentukan arah dan pencapaian kompetensi peserta didik. Tujuan ini
harus dirancang secara sistematis agar sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik pembelajaran. Menurut Permendikbud (2016), tujuan
pembelajaran berbasis kompetensi harus mencakup kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diamati melalui
indikator nyata dan terukur. Selanjutnya menurut Deviyanti (2024)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran disusun dalam bentuk perilaku
kompetensi yang spesifik, nyata, dan dapat diukur, yang
menggambarkan apa yang seharusnya dilakukan, dimiliki, atau dikuasai

oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.

Sejalan dengan kedua pendapat diatas, menurut Regina (2020), tujuan
pembelajaran adalah pernyataan mengenai perubahan perilaku atau
kompetensi yang diharapkan dicapai peserta didik, mencakup

pengembangan potensi intelektual, emosional, dan sosial secara
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optimal. Tujuan ini juga bertujuan mempersiapkan masa depan peserta
didik melalui penguatan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi,
serta memotivasi agar pengalaman belajar menjadi bermakna. Nasution
(2018) menambahkan bahwa tujuan pembelajaran berperan sebagai
motivator internal yang mengarahkan pemikiran dan tindakan peserta
didik. Tujuan yang konkret dan sesuai dengan perkembangan mereka
dapat mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran yang bermakna.
Selain itu, tujuan tersebut perlu disesuaikan dengan konteks sosial,
budaya, dan karakteristik individu sehingga bersifat adaptif dan

inklusif.

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Mislan dan Irwanto (2019)
tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Adapun penjelasan dari masing-masing ranah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ranah Kogpnitif (Cognitive Domain)
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual yang
mencakup pengetahuan, proses berpikir, dan penalaran. Menurut
taksonomi Bloom, tingkatanya meliputi:
a) Mengingat (knowledge)
b) Memahami (comprehension)
c) Menerapakan (application)
d) Menganalisis (analysis)
e) Mensintesis (synthesis)
f) Menilai (evaluation)

2. Ranah Afektif (Affective Domain)
Ranah afektif berhubungan dengan aspek emosional individu, seperti
perasaan, sikap, minat, dan nilai-nilai. Kawasan afektif yaitu
kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan,
minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. Berikut
tingkatan ranah afektif menurut Bloom:
a) Penerimaan (receiving)
b) Tanggapan (responding)
¢) Penilaian terhadap sikap (valuing)
d) Pengorganisasian (organization)
e) Pembentukan pola hidup (characterization by a value)

3. Ranah Psikomotor (Psychomotoric Domain)
Ranah psikomotor kebanyakan dari kita menghubungkan aktivitas
motor dengan pendidikan fisik dan atletik, tetapi banyak subjek lain,
seperti menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga
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membutuhkan gerakan. Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang
berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan jasmani.

Berikut tingkatan ranah psikomotor menurut Bloom:

a) Persepsi (perception)

b) Kesiapan (set)

c¢) Gerakan terbimbing (guided response)

d) Gerakan yang terbiasa (mechanical response)

e) Gerakan yang kompleks (complex response)

) Penyesuaian pola gerakan (adjustment)

g) Kreativitas (creativity)

Berdasarkan pendapat diatas, diketahui bahwa tujuan pembelajaran
adalah komponen penting yang menjadi arah, panduan, dan motivator
dalam proses belajar. Tujuan ini mencerminkan kompetensi yang ingin
dicapai peserta didik, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, serta mendorong perubahan perilaku positif dan pengembangan
potensi peseta didik. Perumusan tujuan pembelajaran yang jelas dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik akan menciptakan

pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan berkelanjutan.

Komponen Pembelajaran

Keberadaan komponen pembelajaran memegang peran penting dalam
merancang, mengatur, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Menurut Purwanto dan Suparman (2021), setiap komponen
pembelajaran harus dirancang secara terpadu agar mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan mendorong keterlibatan aktif peserta
didik. Hal ini diperkuat oleh Syamsudin (2020) yang menyatakan
bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kesesuaian antara komponen-komponen pembelajaran dengan

karakteristik peserta didik serta konteks lingkungan belajar.

Sejalan dengan pendapat di atas, komponen pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai elemen pendukung, tetapi juga sebagai fondasi utama
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Menurut Prastowo (2019), komponen pembelajaran
terdiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode atau
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strategi pembelajaran, media dan sumber belajar, serta evaluasi
pembelajaran. Sementara menurut Fauziah (2020), keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada sinergi antara komponen-
komponen tersebut dalam menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
interaktif, dan reflektif.

Pendapat lain dikemukakan oleh Habsy dkk., (2025) menyatakan bahwa
komponen pembelajaran saling terhubung membentuk sistem terpadu.
Unsur-unsur seperti tujuan, peserta didik, pendidik, materi, metode, dan
media saling mendukung untuk mencapai hasil belajar.
Ketidakseimbangan salah satu komponen dapat mengganggu efektivitas
pembelajaran. Ditambahkan Munawwir (2021), yang menjelaskan
bahwa komponen pembelajaran, seperti peserta didik, pendidik, tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi harus dipandang sebagai sebuah
sistem holistik. Apabila satu elemen tidak berfungsi, maka keseluruhan

proses akan terganggu.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa komponen
pembelajaran merupakan elemen penting yang saling berkaitan dan
membentuk satu sistem utuh dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Setiap komponen seperti tujuan,
materi, metode, media, peserta didik, pendidik, dan evaluasi merupakan
bagian integral yang mendukung keberhasilan belajar. Ketidakefektifan

satu komponen dapat mengganggu keseluruhan proses.

C. Pendidikan Pancasila
1. Nomenklatur Pendidikan Pancasila
Sejarah kurikulum menunjukkan bahwa nomenklatur Pendidikan
Pancasila paling sering berganti-ganti sejak orde lama hingga kini.
Masa orde baru, mata pelajaran ini bernama Pendidikan Moral
Pancasila atau PMP (Kurikulum 1975 dan 1984). Kedudukannya
diperkokoh melalui Tap MPR Nomor II/MPR/1978 tentang Pedoman
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Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4). Isinya menyatakan
bahwa Pancasila perlu dijadikan sumber nilai dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, serta menjadi landasan dalam
penyelenggaraan negara dan Pancasila harus diamalkan secara murni

dan konsekuen oleh setiap warga negara dan penyelenggara Negara.

Pada Kurikulum 1994, mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila
(PMP) mengalami perubahan nama menjadi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Dalam implementasinya, pembelajaran
PPKn pada masa itu menekankan hafalan terhadap 36 butir nilai-nilai
Pancasila yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Menurut Winataputra
(2012), pendekatan tersebut menjadikan PPKn sebagai bentuk
Indoktrianasi yang tidak dapat dihindari (unavoidable indoctrination)

dalam sistem pendidikan.

Setelah bergulirnya Reformasi pada tahun 1998 yang menumbangkan
rezim kekuasaan Orde Baru, maka berbagai tuntunan untuk
memperbaiki kehidupan berbangsa dan bernegara pun ikut digulirkan,
termasuk dunia pendidikan. Salah satunya adalah tuntutan perubahan
atas Kurikulum 1994, termasuk di dalamnya adalah perubahan terhadap
nama maupun isi materi PPKn dan tepat pada tahun 2004, PPKn
berubah nama menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Dijelaskan
oleh pakar Pendidikan Kewarganegaraan menurut Winarno (2006) PMP
masa Orde Baru tidak memiliki vitalitas, tidak berdaya, dan tidak dapat
berfungsi dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraan peserta
didik, banyak tak suka karena merasa bosan, pendidik bingung, sebab

materi yang diajarkan tidak jelas dasar keilmuannya.

Dua tahun kemudian, yakni tahun 2006, pemerintah melalui Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tetap mempertahankan mata
pelajaran ini dengan nama Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), namun

dengan penyempurnaan pada pendekatan pembelajaran yang lebih
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berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini menekankan pentingnya
pengembangan kompetensi kewarganegaraan seperti kesadaran
berkonstitusi, sikap demokratis, dan partisipasi aktif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Namun demikian, kritik terhadap
ketidakjelasan paradigma keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan
masih berlanjut. Menurut Winataputra (2008), pembelajaran PKn perlu
diarahkan pada civic education berbasis civic knowledge (pengetahuan
kewarganegaraan), civic skill (keterampilan kewarganegaraan), dan
civic disposition (sikap kewarganegaraan), agar tidak terjebak pada

praktik indoktrinatif seperti yang terjadi pada era PMP sebelumnya.

Berlanjut pada Kurikulum 2013 (K-13), menurut Kemendikbud (2017)
nama mata pelajaran ini digabung menjadi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), yang memuat nilai Pancasila, UUD 1945,
Bhinneka Tunggal Ika, dan NKRI dalam satu paket pendidikan
kewarganegaraan. Fokus pembelajaran diarahkan untuk
mengembangkan kompetensi berpikir Kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif (4C), serta menumbuhkan nilai-nilai karakter Pancasila.
Sejalan dengan itu, Hosnan (2019), menyatakan PPKn dalam
Kurikulum 2013 tidak hanya menanamkan pemahaman kognitif, tetapi
juga menekankan pembentukan sikap dan keterampilan sosial peserta
didik agar menjadi warga negara demokratis dan bertanggung jawab.

Pada Kurikulum Merdeka 2022, nama mata pelajaran ini resmi diubah
menjadi Pendidikan Pancasila. Hal tersebut didasari pendapat
Kemendikbudristek (2022), pengubahan ini dilakukan untuk
menegaskan kembali urgensi penguatan nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran secara lebih terfokus dan mendalam, sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022, serta arahan Presiden
Joko Widodo mengenai pentingnya pegutamaan ideologi Pancasila di

semua jenjang pendidikan.
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2. Hakikat Pendidikan Pancasila
Hakikat Pendidikan Pancasila tidak dapat dilepaskan dari peran
sentralnya sebagai landasan ideologis dalam sistem pendidikan
nasional. Sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan di seluruh
jenjang pendidikan. Hal ini sesuai dengan peraturan Presiden Nomor 87
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
menyatakan bahwa nilai-nilai Pancasila menjadi inti dari pendidikan
karakter di semua jenjang pendidikan. Nilai-nilai tersebut diterapkan
secara terpadu melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler, mencakup aspek religius, nasionalisme, kemandirian,
gotong royong, dan integritas sebagai dasar pembentukan karakter

peserta didik secara menyeluruh.

Peraturan tersebut menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya
menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan moral peserta didik. Pendidikan Pancasila berperan
strategis dalam memperkuat identitas nasional dan menanamkan nilai-
nilai luhur bangsa. Menurut Kaelan (2021) Pendidikan Pancasila
merupakan sarana penting dalam membentuk warga negara yang
berkarakter, sadar konstitusi, serta menjunjung tinggi nilai-nilai dasar
kebangsaan. Selaras dengan itu, Sulastri dkk (2022) menyatakan bahwa
hakikat Pendidikan Pancasila adalah membentuk manusia Indonesia
yang utuh, yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral, kepedulian sosial, dan komitmen terhadap

nilai-nilai Pancasila.

Pengertian lain menurut Widodo (2018) Pendidikan Pancasila pada
hakikatnya adalah sebuah bentuk pendidikan untuk generasi penerus
yang bertujuan agar mereka menjadi warga negara yang sadar mengenai
hak dan kewajibannya dalam hidup bermasyarakat dan bernegara,
Pendidikan Pancasila juga bertujuan untuk mempersiapkan seluruh

warga negara agar menjadi warga yang cerdas. Warga negara yang
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paham mengenai hak dan kewajibannya akan menggerakkan warga
negara untuk ikut berperan aktif dalam melaksanakan bela negara.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Warsito dkk. (2022), yang
menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila merupakan proses pendidikan
karakter yang sistematis dengan tujuan menanamkan nilai-nilai dasar
Pancasila termasuk kebersamaan (gotong royong), kejujuran, kerja
keras, serta keadilan sosial untuk membentuk warga negara yang
bertanggung jawab secara sosial, toleran, dan berintegritas moral.
Proses ini tidak hanya menekankan aspek kognitif ideologi, melainkan
menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan

keadilan dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Pancasila dapat dipahami sebagai proses pembelajaran yang
bertujuan menanamkan nilai-nilai dasar Pancasila sebagai ideologi dan
falsafah hidup bangsa. Susilawati dkk (2020) menjelaskan bahwa
Pendidikan Pancasila bukan hanya pembelajaran teoritik mengenai lima
sila, tetapi pada proses internalisasi nilai-nilai Pancasila, seperti
kejujuran, tanggung jawab sosial, dan persatuan yang diimplementasikan
melalui budaya sekolah untuk membentuk moral, watak, dan kesadaran

kebangsaan peserta didik.

Sejalan dengan pandangan itu, Supriyono (2019), menyatakan bahwa
Pendidikan Pancasila merupakan instrumen strategis dalam membentuk
karakter bangsa. Nilai-nilai dasar Pancasila yakni ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial diinternalisasi
agar peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang cerdas , bermoral

tinggi, dan bertanggung jawab sosial.

Pendidikan Pancasila memegang peran sentral dalam pembentukan
karakter bangsa, sehingga keberadaannya tidak dapat diabaikan di

seluruh jenjang pendidikan. Pendidikan Pancasila merupakan mata
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pelajaran yang wajib diajarkan di seluruh jenjang pendidikan, mulai
dari pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi.
Kewajiban ini ditegaskan pada Pasal 37 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa: Kurikulum pendidikan pada semua jenjang dan
jenis pendidikan wajib memuat materi Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia.

Ketentuan tersebut menjadi dasar wajibnya penyelenggaraan
Pendidikan Pancasila pada seluruh jenjang pendidikan sebagai bagian
dari pembentukan karakter bangsa. Menurut Kaelan (2013), Pendidikan
Pancasila harus diajarkan secara berkesinambungan dari tingkat dasar
hingga pendidikan tinggi untuk membentuk kepribadian warga negara
yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Selaras dengan itu, menurut
Anando dkk. (2023), penguatan Pendidikan Pancasila di semua jenjang
pendidikan merupakan strategi utama untuk membentengi generasi
muda dari ancaman ideologi asing dan potensi disintegrasi bangsa,
karena melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila, seperti ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial individu

remaja diperkokoh identitas kebangsaan dan moral sosialnya.

Kaitan dengan proses pembelajaran, Pendidikan Pancasila merupakan
mata pelajaran yang bersifat abstrak karena memuat nilai-nilai filosofis
seperti keadilan, kemanusiaan, dan ketuhanan yang tidak mudah
dipahami secara langsung, sehingga perlu didukung media pembelajaran
yang kontekstual agar peserta didik mampu menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan nyata. Menurut Fauzia (2022), bahwa
implementasi Pendidikan Pancasila akan lebih efektif jika menggunakan
pendekatan kontekstual, misalnya melalui keteladanan dalam sikap
disiplin dan toleran. Sejalan dengan itu, Safrizal dkk. (2024), nilai-nilai
Pancasila tidak cukup diajarkan melalui metode ceramah semata karena

bersifat abstrak. Nilai-nilai tersebut akan bermakna ketika dihubungkan
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langsung dengan pengalaman nyata peserta didik seperti melalui diskusi
maupun simulasi. Pendekatan kontekstual dan aplikatif ini penting agar
makna Pancasila benar-benar dirasakan dan diterapkan dalam tindakan

peserta didik sehari-hari.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hakikat Pendidikan
Pancasila adalah fondasi ideologis dalam sistem pendidikan nasional
yang berperan membentuk karakter peserta didik secara utuh. Mata
pelajaran ini wajib diterapkan di seluruh jenjang pendidikan karena
mengandung nilai-nilai utama bangsa, seperti ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Nilai-nilai tersebut menjadi
inti dalam penguatan karakter dan pembentukan identitas kebangsaan.
Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek pengetahuan, tetapi
turut menumbuhkan sikap dan perilaku melalui pengalaman langsung.
Mengingat sifatnya yang abstrak, pendekatan kontekstual dan aplikatif
dibutuhkan agar peserta didik mampu memahami serta menghayati

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Pendidikan Pancasila

Pendidikan nasional menjadikan tujuan Pendidikan Pancasila menjadi
fondasi utama dalam pembentukan karakter dan nilai kebangsaan
peserta didik. Hal ini tertuang pada buku panduan Guru Pendidikan
Pancasila (2023), yang menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka diarahkan untuk membentuk peserta didik yang
memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia, mampu menghargai keberagaman global, menjunjung

tinggi semangat gotong royong, mandiri, berpikir Kkritis, dan kreatif.

Buku tersebut menegaskan bahwa praktik pembelajaran pendidikan
pancasila dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai Pancasila, UUD 1945,
semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen pada Negara Kesatuan

Republik Indonesia. Sejalan dengan pandangan diatas, menurut
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Nurassyifa dan Dewi (2022) Pendidikan Pancasila bertujuan
membentuk warga negara yang memiliki sikap dan perilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Melalui pembelajaran ini, peserta didik
diharapkan menjadi pribadi yang jujur, peduli, bertanggung jawab,
menghargai perbedaan, dan cinta tanah air. Selain itu, pendidikan ini
juga membantu generasi muda memahami arah dan tujuan hidup
bersama dalam berbangsa dan bernegara, serta mampu mengambil
keputusan yang baik berdasarkan nilai-nilai kebaikan yang diajarkan

Pancasila.

Supriyono (2019) menegaskan bahwa Pendidikan Pancasila bertujuan
menumbuhkan kesadaran kebangsaan, tanggung jawab sosial, dan
komitmen terhadap nilai-nilai luhur bangsa. Pendidikan ini tidak hanya
mentransfer pengetahuan ideologis, tetapi juga membentuk karakter dan
moral peserta didik. Sejalan dengan itu, Kaelan (2013) menyatakan
bahwa Pendidikan Pancasila bertujuan sebagai sarana strategis untuk
membentuk warga negara yang berkarakter dan menjunjung tinggi nilai
kebangsaan dalam kehidupan demokratis.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tujuan
Pendidikan Pancasila adalah untuk membentuk peserta didik yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta memiliki karakter
kebangsaan, kesadaran konstitusional, dan tanggung jawab sosial.
Pendidikan ini bertujuan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi
juga menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila agar peserta didik
mampu berperilaku demokratis, toleran, dan aktif dalam menjaga
keutuhan NKRI.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar menjadi tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Menurut Sanjaya (2016)
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
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mereka menerima pengalaman belajarnya, dan hasil tersebut menjadi
indikator pencapaian tujuan pembelajaran. Selaras dengan itu, menurut
Purwanto (2016) hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
peserta didik setelah melalui proses belajar, baik yang menyangkut
ranah kogpnitif, afektif, maupun psikomotor, dan menjadi indikator

keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.

Pendapat serupa mengenai pengertian hasil belajar, menurut Lestari
dkk. (2022) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menjalani proses belajar yang dirancang oleh pendidik,
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah
tersebut menjadi indikator utama keberhasilan dalam mencapai
kompetensi pendidikan. Sementara menurut Kelana dkk. (2021) hasil
belajar adalah kemampuan yang dicapai peserta didik setelah menjalani
proses pembelajaran, yang meliputi penguasaan pengetahuan,
pembentukan sikap, serta pengembangan keterampilan. Ketiga aspek ini

mencerminkan efektivitas pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.

Proses belajar menitikberatkan peran utama peserta didik sebagai
subjek pembelajaran. Peserta didik diharapkan mengalami perubahan
yang sejalan dengan tujuan dan capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan kurikulum oleh lembaga pendidikan. Menurut Mboa dan
Ajito (2024) hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh
peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh
kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya. Selaras dengan pendapat
tersebut, Supriyadi (2021) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
segala bentuk pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah melalui
proses pembelajaran, yang diukur berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan dalam kurikulum.

Berbagai pendapat yang telah diuraikan, dipahami bahwa hasil belajar

merupakan indikator penting dari keberhasilan proses pembelajaran
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yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Hasil belajar mencakup
kompetensi yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain
itu, hasil belajar juga mencerminkan perubahan yang dialami peserta

didik sesuai dengan tujuan kurikulum.

. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Sejalan dengan pendapat tersebut, Slameto
(2023), menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) serta faktor-faktor
yang berasal dari lingkungan sekitar (eksternal). Adapun penjelasan
lebih lengkap adalah sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri

individu itu sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Adapun faktor

internal yang memengaruhi hasil belajar diantaranya:

a. Bakat (kemampuan dasar atau potensi yang dimiliki peserta didik
dalam bidang tertentu)

b. Minat (ketertarikan atau keinginan peserta didik terhadap suatu
mata pelajaran atau aktivitas belajar)

c. Motivasi (dorongan internal maupun eksternal yang menimbulkan
semangat untuk belajar)

d. Cara belajar (strategi atau kebiasaan yang digunakan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran)

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik. Adapun faktor eksternal tersebut meliput:

a. Faktor Lingkungan Sekolah(interaksi dengan pendidik, teman
sebaya, metode ataupun model, serta media pembelajaran di
sekolah)

b. Faktor Lingkungan Keluarga (dukungan orang tua, kondisi
ekonomi, suasana belajar di rumah)

c. Faktor Lingkungan Masyarakat (pergaulan, budaya sekitar, serta
kondisi sosial yang memengaruhi kebiasaan belajar peserta didik)

Pendapat lain dikemukakan Arifin (2018) menyatakan bahwa faktor
yang memengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut:
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1) Faktor Internal
Faktor internal adalah elemen-elemen yang berasal dari dalam diri
peserta didik dan dapat memengaruhi hasil belajar mereka. Faktor ini
meliputi:

a.

Faktor Fisiologis

Faktor ini berhubungan dengan kondisi fisik peserta didik, seperti
kesehatan dan kebugaran tubuh. Kondisi fisik yang prima akan
menunjang proses belajar secara optimal.

Faktor Psikologis

Faktor ini meliputi aspek mental dan emosional peserta didik,
seperti kecerdasan, motivasi, perhatian, minat, bakat, serta
kesiapan belajar. Peserta didik dengan motivasi dan minat tinggi
biasanya lebih mudah mencapai keberhasilan belajar.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah elemen-elemen yang memengaruhi hasil
belajar yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor ini meliputi:

a.

Lingkungan Sosial Keluarga

Keluarga memiliki peran besar dalam menunjang keberhasilan
belajar peserta didik. Dukungan orang tua dan suasana belajar
yang kondusif di rumah dapat membentuk motivasi dan sikap
belajar yang positif.

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah meliputi interaksi peserta didik dengan
pendidik, staf sekolah, serta teman sebaya. Selain itu, kualitas
pembelajaran yang mencakup metode, model, maupun media
pembelajaran juga turut berperan dalam mendukung proses
belajar. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat
mendukung peningkatan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan.

Lingkungan Masyarakat

Masyarakat sekitar juga berperan dalam perkembangan belajar
peserta didik. Program edukatif dan kegiatan sosial di lingkungan
dapat mendukung proses pembelajaran dan mendorong
keberhasilan akademik.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa faktor

yang memengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua, yakni internal dan

eksternal. Faktor internal mencakup bakat, minat, motivasi, cara belajar,

serta kondisi fisik dan psikologis peserta didik yang saling berinteraksi

dan membentuk kesiapan belajar dalam diri individu. Sementara itu,

faktor eksternal meliputi dukungan lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat yang hadir sebagai konteks yang memengaruhi,

mengarahkan, dan memperkuat proses pembelajaran sehingga turut

menentukan keberhasilan belajar peserta didik.
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E. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu pengantar yang mendukung
keberlangsungan proses pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa
Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau
“pengantar”. Dalam bahasa Arab wasilah yang berarti perantara atau
alat bantu, sedangkan bentuk jamaknya adalah wasa il yang dalam
konteks pendidikan sering digunakan untuk menyebut media
pembelajaran. Menurut Arsyad (2011) media diartikan sebagai
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan,
sehingga dapat dipahami bahwa media adalah alat yang digunakan

untuk menyampaikan atau mengantarkan pesan pembelajaran.

Media pembelajaran berperan sebagai elemen penting yang menjadi
sarana pendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Arsyad
(2011), media pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi agar lebih efektif
dan efisien. Senada dengan itu, Sadiman dkk. (2010) menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah media menyalurkan pesan dan
informasi dari pendidik kepada peserta didik secara efektif. Media dapat
meningkatkan perhatian, motivasi, dan retensi belajar peserta didik.
Dengan demikian, media menjadi elemen strategis dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

Sejalan dengan pengertian diatas, menurut Fadilah (2018) menjelaskan
bahwa media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan
oleh pendidik untuk menyampaikan materi secara terencana agar proses
belajar menjadi efektif dan efisien. Media ini mampu menyampaikan
informasi dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta
keterlibatan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan optimal. Selaras dengan ini, Sapriyah (2019) menyatakan bahwa

media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses pembelajaran, di
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mana pendidik dapat memanfaatkannya untuk menyampaikan materi
secara efektif sehingga jalannya pembelajaran menjadi lebih mudah dan
terarah.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa media
pembelajaran merupakan sarana perantara menyampaikan pesan dan
informasi dari pendidik kepada peserta didik, sehingga mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagai alat bantu yang efektif dan
efisien, media tidak hanya mempermudah proses penyampaian materi,
tetapi jJuga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, keterlibatan, dan
daya ingat belajar peserta didik. Dengan pemanfaatan yang terencana,
media pembelajaran menjadi elemen strategis dalam menciptakan

proses belajar yang lebih terarah dan optimal.

. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran karena memungkinkan pendidik menyampaikan
materi kepada peserta didik secara lebih bermakna. Pendidik tidak
hanya menyampaikan informasi secara verbal melalui ceramah, tetapi
juga dapat membantu peserta didik memahami materi secara nyata dan
kontekstual. Menurut Arsyad (2017) media memiliki fungsi sebagai
sarana untuk memperjelas pesan pembelajaran, sehingga peserta didik
lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media
mampu mengkonkretkan konsep yang abstrak, membantu peserta didik
membangun pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual
terhadap materi ajar. Lebih jelas menurut Wina Sanjaya (2014) terdapat
beberapa fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu
sebagai berikut:

1. Fungsi komunikatif
Media pembelajaran memudahkan komunikasi antara penyampai
pesan dan penerima pesan. Dengan demikian, media dapat
menghindari kesulitan bahasa verbal dan mencegah salah persepsi
dalam penyampaian pesan.
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Fungsi motivasi

Media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi peserta didik
dalam belajar. Tidak hanya mengandung unsur artistik, media juga
memudahkan peserta didik dalam memahami materi, sehingga dapat
meningkatkan semangat belajar mereka.

Fungsi kebermaknaan

Penggunaan media dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Media tidak hanya menambah informasi, tetapi juga
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan
mencipta.

Fungsi penyamaan persepsi

Media dapat menyamakan persepsi peserta didik terhadap informasi
yang disampaikan, sehingga seluruh peserta didik memiliki
pemahaman yang seragam terhadap materi pembelajaran.

Fungsi individualitas

Media pembelajaran dapat melayani kebutuhan individual peserta
didik yang memiliki latar belakang, gaya belajar, dan kemampuan
yang berbeda-beda.

. Fungsi representatif (menjelaskan hal abstrak)

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk menjelaskan
konsep-konsep yang bersifat abstrak atau kompleks. Dengan bantuan
visualisasi, animasi, simulasi, atau ilustrasi audiovisual, materi yang
sulit dipahami secara verbal dapat disederhanakan, dijelaskan secara
konkret, dan lebih mudah dicerna oleh peserta didik.

Menurut Nurrita (2018) media pembelajaran juga memiliki fungsi

tambahan sebagai berikut:

1.

Menangkap objek atau peristiwa tertentu

Media memungkinkan suatu peristiwa atau objek diabadikan melalui
foto, film, video, atau rekaman audio.

Memanipulasi keadaan atau objek

Pendidik dapat menyajikan materi yang abstrak menjadi lebih
konkret dengan bantuan media, sehingga peserta didik lebih mudah
memahami isi pembelajaran.

Meningkatkan motivasi belajar

Penggunaan media dapat menarik perhatian peserta didik,
menumbuhkan minat, dan meningkatkan antusiasme mereka dalam
mengikuti pembelajaran.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran

berfungsi meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Media tidak

hanya membantu pendidik menyampaikan materi secara lebih jelas,

konkret, dan kontekstual, tetapi juga berfungsi sebagai sarana

komunikasi, motivasi, dan penyamaan persepsi antara pendidik dan
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peserta didik. Melalui media pembelajaran pula membantu pendidik
menjelaskan konsep abstrak, menyesuaikan gaya belajar individu, serta
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menarik. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran secara lebih optimal.

. Klasifikasi Media Pembelajaran

Pemilihan media yang tepat oleh pendidik penting untuk menunjang
efektivitas pembelajaran, karena dapat mempermudah pemahaman
materi serta meningkatkan minat, perhatian, dan partisipasi aktif peserta
didik. Menurut Kurniasih (2022) bahwa pemilihan media pembelajaran
yang tepat oleh pendidik sangat menentukan keberhasilan penyampaian
materi. Media yang sesuai akan membantu peserta didik memahami
materi secara lebih konkret dan kontekstual, serta mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Husna
dan Supriyadi (2023) menegaskan bahwa media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran
mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, menumbuhkan
motivasi dan minat peserta didik, serta mempermudah pemahaman

materi melalui penyajian informasi yang lebih konkret dan kontekstual.

Media yang tepat akan membantu memperjelas materi, menarik
perhatian peserta didik, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Menurut Sudjana dan Rivai (2011) media pembelajaran dapat
diklasifikasikan berdasarkan beberapa sudut pandang, yaitu:

a) Dilihat dari sifatnya, media diklasifikasikan menjadi:
1) Media auditif, yaitu media yang hanya di dengar saja.
2) Media visual, yaitu media yang hanya dilihat saja.
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.
b) Dilihat dari kemampuan jangkauannya media diklasifikasikan
menjadi:
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi.
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu seperti film slide, film, video.
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c) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dibagi

Klasifikasikan menjadi:

1) Media yang di proyeksikan seperti film, slide, film strip,
transparansi.

2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan,
radio.

Pendapat lain dikemukakan oleh Miarso (2011), mengemukakan bahwa

pengklasifikasian media berdasarkan ciri-ciri tertentu dikenal dengan

taksonomi media, yaitu:

1.

Media penyaji, meliputi:

a) kelompok grafis, bahan cetak, dan gambar statis

b) media proyeksi diam

¢) media berbasis audio

d) kombinasi audio dan visual diam

e) gambar bergerak (film)

) kelompok enam: televisi

g) multimedia

Media penyaji, meliputi:

Media objek merupakan benda tiga dimensi yang memuat informasi.
Penyampaiannya tidak melalui tampilan, melainkan melalui
karakteristik fisiknya, seperti ukuran, bentuk, warna, susunan, berat,
serta fungsinya.

Media interaktif, meliputi:

Dengan media ini peserta didik tidak hanya mengamati atau
menerima informasi, tetapi berinteraksi selama proses pembelajaran.

Lebih lengkap dijelasakan oleh Daryanto (2016), yang menyatakan

bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk

dan karakteristik penyajiannya sebagai berikut:

1.

Media Visual

Media visual merupakan media yang mengandalkan indera
penglihatan dalam penyampaian informasi. Media ini berfungsi
untuk memperjelas konsep, fakta, dan data melalui tampilan gambar
atau simbol visual. Contohnya:

a) Gambar

b) Foto

c) Poster

d) Bagan/Diagram

e) Grafik dan peta

Media Audio

Media audio adalah media yang menyampaikan pesan melalui unsur
suara atau bunyi. Media ini efektif untuk melatih kemampuan
menyimak serta memperkuat pemahaman melalui pendengaran.
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Contohnya:
a) Radio pendidikan
b) Rekaman suara
c) Laboratorium bahasa
d) Podcast pembelajaran
3. Media Audio Visual
Media ini merupakan media yang menggabungkan unsur suara dan
gambar secara bersamaan sehingga memberikan stimulus ganda
kepada peserta didik. Contohnya:
a) Video pembelajaran
b) Film pendidikan
c¢) Animasi edukatif
d) Televisi pendidikan
4. Media Cetak Interaktif
Media ini berbentuk bahan ajar tercetak yang dapat disentuh dan
dimainkan secara interaktif. Umumnya dipadukan dengan unsur
visual dan taktil. Contohnya:
a) Buku cerita bergambar
b) Buku aktivitas peserta didik
¢) Pop-up book (buku timbul interaktif yang menampilkan bentuk
3D saat dibuka)
5. Media Tiga Dimensi
Media ini memiliki bentuk fisik tiga dimensi yang menyerupai objek
nyata dan dapat diamati dari berbagai sisi, sehingga membantu
peserta didik memahami konsep secara konkret. Contohnya:
a) Model bangunan
b) Miniatur
c¢) Diorama
d) Boneka peraga
e) Alat peraga IPA
6. Media Digital/Multimedia
Media berbasis teknologi yang interaktif, dapat menampilkan
gabungan teks, suara, gambar, dan video dalam satu tampilan. Cocok
digunakan dalam pembelajaran berbasis teknologi. Contohnya:
a) Aplikasi pembelajaran
b) e-learning interaktif
c¢) Simulasi komputer
d) Multimedia pembelajaran berbasis web

Berdasarkan pengklasifikasiaan diatas, dapat dipahami bahwa
pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menunjang efektivitas
belajar, karena membantu peserta didik memahami materi secara
konkret, perhatian, dan partisipasi aktif. Para ahli mengklasifikasikan
media pembelajaran berdasarkan bentuk fisik, sifat, dan teknik

penyajiannya, meliputi media visual, audio, audiovisual, media cetak
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interaktif seperti pop-up book, media tiga dimensi, serta media digital

atau multimedia.

2. Macam-macam Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki ragam bentuk yang disesuaikan dengan

tujuan, materi, serta karakteristik peserta didik. Adapun macam-macam

media pembelajaran menurut Hasan dkk., (2021) adalah sebagai berikut:

1.

Media Berbasis Cetakan

Media berbasis cetakan merupakan media yang menyajikan informasi
dalam bentuk teks, gambar statis, maupun kombinasi keduanya.
Contohnya buku, modul, handout, surat kabar, dan majalah.

. Media Visual

Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan.
Bentuknya antara lain foto, gambar, grafik, bagan, peta, dan poster.
Media ini membantu memperjelas konsep yang bersifat abstrak
sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

. Media Audio-Visual

Media audio-visual menggabungkan unsur suara dan gambar sekaligus.
Contohnya televisi, film, video pembelajaran, atau slide bersuara.
Media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata karena
melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan.
Media Berbasis Komputer

Media berbasis komputer adalah media pembelajaran yang
menggunakan perangkat lunak dan teknologi digital, misalnya aplikasi
edukasi, multimedia interaktif, pembelajaran berbasis web, dan e-
learning. Media ini bersifat modern dan mampu menyediakan
pembelajaran yang fleksibel, interaktif, serta sesuai dengan
perkembangan teknologi.

Selain itu, Menurut Kristanto (2020), media pembelajaran dapat dibedakan

ke dalam beberapa macam, yaitu:

1.

Media Cetak

Media cetak adalah media yang menyajikan pesan dalam bentuk teks,
gambar, atau kombinasi keduanya yang dicetak di atas kertas.
Contohnya buku, modul, majalah, surat kabar, brosur, dan lembar kerja
peserta didik. Media ini mudah diakses, dapat dipelajari kapan saja,
serta memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri.

Media Grafis

Media ini menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual yang
berupa gambar atau tulisan. Contohnya bagan, grafik, poster, kartun,
dan komik. Media grafis berfungsi untuk memperjelas penyampaian
informasi serta mempermudah pemahaman peserta didik terhadap
materi yang bersifat abstrak.
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3. Media Audio
Media yang penyampaiannya hanya mengandalkan indera pendengaran,
misalnya radio, rekaman suara, dan tape recorder. Media ini sangat
efektif untuk melatih keterampilan menyimak dan mendengar.

4. Media Proyeksi Diam
Media yang menggunakan proyeksi untuk menampilkan gambar diam,
seperti slide, film strip, dan OHP (Over Head Projector).

5. Media Proyeksi Gerak
Media yang menampilkan gambar bergerak, misalnya film dan video
pembelajaran. Media ini lebih menarik karena mampu memberikan
pengalaman belajar yang dinamis.

6. Media Tiga Dimensi
Media tiga dimensi adalah media pembelajaran yang memiliki ukuran
panjang, lebar, dan tinggi sehingga dapat dilihat serta diraba oleh
peserta didik secara nyata. Media ini berupa model tiruan dari objek
sebenarnya, yang dibuat untuk membantu menjelaskan konsep, proses,
atau struktur yang sulit dipahami hanya melalui gambar dua dimensi.

7. Media Interaktif
media interaktif merupakan media yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, baik melalui
respon langsung terhadap instruksi dalam media maupun melalui
interaksi fisik dengan alat peraga.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa media pop-up book
merupakan salah satu bentuk media pembelajaran interaktif berbasis cetak
dan visual tiga dimensi. Pop-up book tidak hanya menyajikan teks dan
gambar sebagaimana buku cetak pada umumnya, tetapi juga dilengkapi
dengan elemen lipatan dan bentuk tiga dimensi yang muncul ketika

halaman dibuka.

. Media Pop-up Book

1. Pengertian Pop-up Book
Perkembangan teknologi grafis dalam media cetak turut mendorong
lahirnya inovasi dalam bentuk buku interaktif, salah satunya adalah
pop-up book. Menurut Schmidt (2022) istilah pop-up book berawal dari
kata pop-up yang pertama kali dikenal pada abad ke-13 M di Eropa,
yang dipopulerkan oleh Matthew Paris (1200-1259) dan Ramon Lull
(1235-1316). Kata pop-up berarti “muncul” atau “menonjol keluar.”
Sebelum dikenal luas, media ini disebut movable book, yaitu buku
dengan elemen bergerak (mechanical parts) yang dirancang agar
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gambar atau objek pada halaman dapat muncul secara tiga dimensi saat
dibuka. Dengan mekanisme tersebut, movable book sebagai media
visual interaktif, menarik, dan efektif untuk memperjelas konsep

abstrak melalui visualisasi konkret pada pembelajaran di sekolah.

Media pop-up book dikenal sebagai salah satu bentuk media tiga
dimensi yang dirancang untuk menampilkan gambar timbul ketika
halaman dibuka. Menurut Ningtiyas dkk., (2019), media ini berbentuk
kartu atau buku yang mampu menghadirkan konstruksi tiga dimensi
secara interaktif. Hal ini dipertegas oleh Sari dan Mariana (2019)
menyatakan bahwa pop-up book merupakan media tiga dimensi yang
menampilkan gambar timbul setiap halamannya, sehingga mampu
menarik perhatian peserta didik. Selain itu, isi pop-up book dirancang

menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa pop-up
book merupakan salah satu bentuk media pembelajaran tiga dimensi
yang lahir dari perkembangan teknologi grafis media cetak. Media ini
awalnya dikenal sebagai movable book di Eropa pada abad ke-13 dan
berkembang menjadi buku interaktif yang menghadirkan visual timbul
saat halaman dibuka. Dengan sifatnya yang menarik dan konkret, pop-

up book efektif membantu memahami konsep abstrak.

. Manfaat Media Pop-up Book

Pendekatan visual dapat dilakukan dengan media pop-up book sebagai
sarana efektif dalam merangsang antusiasme dan memudahkan daya
serap peserta didik. Menurut Resta dan Kodri (2023) menyatakan
bahwa manfaat media pembelajaran pop-up book diantaranya yaitu:

1) Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab terhadap Media
Pembelajaran
Pop-up book memiliki struktur unik namun rentan terhadap
kerusakan, sehingga pendidik dapat menanamkan nilai tanggung
jawab kepada peserta didik dalam menggunakan dan merawatnya.
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3)

4)

5)

46

Merangsang Daya Imajinasi Peserta Didik

Visualisasi tiga dimensi dalam pop-up book mampu
membangkitkan imajinasi peserta didik. Mereka tidak hanya
membaca teks, tetapi juga membayangkan alur cerita dan bentuk
objek yang mucul.

Mengembangkan Kemampuan Kreativitas

Interaksi aktif dengan pop-up book mendorong peserta didik
berpikir kritis dan kreatif, serta menafsirkan pesan yang
disampaikan sehingga melatih daya cipta dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Mengenalkan Bentuk dan Konsep secara Interaktif

Desain pop-up book yang menampilkan objek secara nyata
memungkinkan peserta didik memahami bentuk dan konsep yang
abstrak dengan lebih jelas karena melibatkan indera penglihatan
dan peraba dalam proses belajar.

Menumbuhkan Minat Baca Sejak Usia Dini

Warna menarik dan efek timbul membuat pop-up book digemari
anak-anak, menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan terhadap
kegiatan membaca sejak dini.

Pendapat diatas, selaras dengan Widiana dkk. (2020), manfaat media

pop-up book antara lain:

a.

b.

Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik melalui tampilan visual tiga dimensi yang menarik;
Meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran;

Mempermudah pemahaman konsep yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret;

Meningkatkan daya tarik dan motivasi belajar peserta didik;
Menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan bermakna.

Berdasarkan kedua pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa
media pop-up book merupakan media pembelajaran visual yang
bermanfaat untuk menarik perhatian dan mempermudah pemahaman.
Desain interaktif meningkatkan keterlibatan dan kreativitas peserta
didik, mengubah konsep abstrak menjadi konkret, serta menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Media ini juga
menumbuhkan tanggung jawab dan minat baca sejak dini.
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3. Keunggulan dan Kelemahan Media Pop-up Book

Media pop-up book memiliki sejumlah keunggulan dan kelemahan.

Adapun keunggulan media ini menurut Resta dan Kodri (2023), adalah:

a.

Menarik perhatian peserta didik

Desain tiga dimensi yang muncul saat dibuka, menarik perhatian dan
mampu membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.
Mempermudah pemahaman konsep abstrak

Visualisasi konkret membantu peserta didik membayangkan dan
memahami isi pembelajaran secara lebih nyata.

Meningkatkan keterlibatan belajar

Peserta didik aktif berinteraksi dengan media melalui kegiatan
membuka, melihat, dan menyentuh.

Cocok untuk gaya belajar visual dan kinestetik

Pop-up book menyajikan gambar bergerak dan elemen sentuhan fisik
yang mendukung proses belajar visual dan kinestetik peserta didik.

Adapun keunggulan lain pop-up book menurut Menurut Magfiroh dan
Marfu’i (2021), antara lain:

a.

b.

Memiliki tampilan visual tiga dimensi yang menarik sehingga
mampu memusatkan perhatian peserta didik;

Mampu menyajikan materi secara konkret sehingga mempermudah
pemahaman konsep yang bersifat abstrak;

Mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran
melalui interaksi langsung dengan media;

Sesuai untuk berbagai gaya belajar, khususnya visual dan kinestetik,
karena menggabungkan unsur gambar bergerak dan sentuhan fisik.

Di samping memiliki keunggulan, pop-up book sebagai media

pembelajaran juga memiliki beberapa kelemahan. Adapun kelemahan
media pop-up book dijelaskan kembali Magfiroh dan Marfu’i (2021),

adalah sebagai berikut:

a.

Mudah rusak

Pop-up book memiliki keunikan pada bentuk tiga dimensinya yang
menarik perhatian peserta didik. Namun, karena terbuat dari bahan
kertas, rentan rusak seperti sobek, terlipat, atau bahkan terlepas dari
lipatan aslinya.

Biaya pembuatan cukup tinggi

Proses pembuatan yang rumit dan dikerjakan manual membuat biaya
produksi pop-up book lebih tinggi dibandingkan media cetak biasa.
Akibatnya, ketersediaan media ini masih terbatas bagi sebagian
sekolah.



48

c. Perlu perawatan khusus
Pop-up book memerlukan perawatan yang lebih hati-hati agar tetap
dapat digunakan dalam jangka waktu lama.

Pendapat lain mengenai kelemahan pop-up book menurut Sari (2021)
pop-up book sebagai media pembelajaran memiliki beberapa
keterbatasan yang bersifat teknis dan praktis, antara lain:

1. Tidak cocok untuk semua gaya belajar
Pop-up book lebih efektif bagi peserta didik dengan gaya belajar
visual dan kinestetik, namun kurang optimal bagi peserta didik yang
cenderung auditori atau verbal-linguistik.

2. Tidak dapat digunakan secara massal
Karena bersifat fisik dan jumlahnya terbatas, pop-up book tidak
dapat digunakan oleh seluruh peserta didik secara bersamaan kecuali
jika disediakan dalam jumlah banyak.

3. Rentan Aus
Komponen pop-up book menjadi aus akibat sering dibuka tutup,
sehingga perlu bimbingan dalam penggunaanya agar lebih awet dan
tidak cepat rusak.

4. Distraksi visual
Peserta didik cenderung lebih memperhatikan elemen mekanis atau
fitur visual yang bergerak daripada memahami konten pembelajaran,
sehingga pendidik perlu mengarahkan perhatian mereka pada
substansi pembelajaran.

Berdasarkan keunggulan dan kelemahan yang telah disebutkan, maka
dapat dipahami bahwa pop-up book memiliki keunggulan dalam
menarik perhatian peserta didik, mempermudah pemahaman konsep
abstrak, meningkatkan keterlibatan belajar, serta cocok bagi gaya
belajar visual dan kinestetik yang mampu menumbuhkan minat baca
dan melatih motorik halus. Namun, media ini juga memiliki kelemahan,
seperti mudah rusak, biaya produksi tinggi, memerlukan perawatan
khusus, serta kurang cocok untuk gaya belajar auditori atau verbal-

linguistik.

G. Penelitian Relevan
Berikut adalah beberapa hasil penelitian relevan yang menunjukkan

keterkaitannya dengan variabel dan fokus kajian yang selaras dalam

penelitian ini, disajikan pada tabel berikut:
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti Penelitian

1. Eliza Sari  Pengaruh Penelitian Perbedaan Persamaannya
dan Ruli Penggunaan menunjukkan bahwa  terletak pada terletak pada
Nurlita Media Pop-up  penggunaan media lokasi penggunaan
(2025) Book untuk pop-up book sekolah dan  media pop-up

Meningkatkan  berpengaruh tingkat kelas, book sebagai
Hasil Belajar signifikan terhadap yaitu variabel bebas
Peserta Didik peningkatan hasil penelitian (X), dan hasil
pada belajar PKN peserta dilakukan di  belajar (Y),
Pembelajaran didik kelas V. Rata- SDN 1 dan mata
PKN di SDN 1 rata posttest kelompok Sukoharjo pelajaran sama
Sukoharjo eksperimen (82,5) pada peserta  hanya
lebih tinggi dibanding  didik kelas V' nomenklatur
kelompok kontrol saja, serta
(71,3), dengan nilai sama-sama
signifikansi 0,000 < menggunakan
0,005 pendekatan
kuantitatif.

2. Triani, Pengaruh Hasil penelitian Penelitian Sama-sama
dkk. Penggunaan menunjukkan bahwa menggunakan menggunakan
(2024) Media Pop-up  penggunaan media desain pre- media pop-up

Book terhadap  pop-up book experimental  book untuk
Hasil Belajar memberikan pengaruh  one group pembelajaran
Siswa pada positif terhadap hasil pretest- PPKn atau
Pembelajaran belajar siswa kelas 111 posttest. Pancasila,
PPKn Kelas 11l pada Pembelajaran Perbedaan sama-sama
Sekolah Dasar ~ PPKn. Terjadi juga terdapat menggunakan

peningkatan signifikan pada pendekatan

nilai rata-rata peserta  tempat/lokasi kuantitatif

didik dari 62,73 penelitian. dengan desain

(pretest) menjadi pretest-

84,73 (posttest). Hasil posttest.

uji paired sample t-

test menunjukkan nilai

sig. 0,001 < 0,05.

3. Marliana Penggunaan Penggunaan pop-up Penelitian ini  Sama-sama
dkk. Media Pop-up  book pada materi dilakukan di  membahas
(2023) Book dalam simbol sila Pancasila  kelas IV dan  media pop-up

Pembelajaran mampu meningkatkan  mengguna book untuk
Pendidikan pemahaman peserta kan pendeka  pembelajaran
Pancasila didik. Hal ini terlihat ~ tan kualitatif ~ Pendidikan
Materi Makna  dari hasil penilaian Pancasila
Simbol Sila formatif yang

Pancasila pada  menunjukkan 76%

Siswa Kelas 4 peserta didik

di Sekolah memperoleh nilai di

Dasar atas 82, dan penilaian

sumatif 75% diatas
nilai 83.
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti Penelitian

4, Sulistiyani  Pengembangan  Penelitian Penelitian ini  Sama-sama
dan Media Pop-up  menunjukkan bahwa mengguna- menggunakan
Mardiyana  Book untuk penggunaan media kan pendeka- media pop-up
(2023) Meningkatkan ~ pop-up book efektif tan R&D book sebagai

Hasil Belajar dalam meningkatkan (penelitian variabel bebas

PPKn di hasil belajar peserta dan pengem  (X) dan fokus

Sekolah Dasar  didik pada mata bangan) serta pada pening-
pelajaran PPKn. Rata-  lokasi dan katan hasil
rata hasil belajar subjek belajar PPKn
meningkat dari skor penelitian (YY) di tingkat
pretest 58,2 menjadi berbeda sekolah dasar.
posttest 84,2

5. Nazhirah,  Pengaruh Penelitian Perbedaan Sama-sama
dkk., Media Pop-up  membuktikan bahwa  nyaterletak = menggunakan
(2024) Book Terhadap  media pop-up book pada materi pendekatan

Hasil Belajar berpengaruh signifikan yang kuantitatif,
Siswa pada terhadap hasil belajar  diajarkan (quasi
Materi IPA materi ekosistem.  yaitu IPA experiment)
Ekosistem di Kelas eksperimen (Ekosistem), dan menggu-
Kelas V SD memperoleh nilai lokasi nakan media
Negeri 1 posttest rata-rata 84,75, penelitian pop-up book
Beureunuen sedangkan kelas dan jumlah sebagai varia-
kontrol hanya 60,25. sample bel bebas (X)
Hasil uji t menunjukkan penelitian dan hasil
nilai signifikansi 0,000 belajar sebagai
< 0,05 variabel terikat
(Y).

6.  Ginting The Influence  Penelitian Penelitian Sama-sama
dan of Pop-up Book menunjukkan bahwa ini berfokus  mengguna-
Sidebang  Learning media pop-up book pada kan media
(2023) Media on Skills  berpengaruh keterampi-  pop-up book

Writing Short  signifikan terhadap lan mem- sebacai

. . gai

Stories Grade  peningkatan baca cerita erlakuan

V Elementary keterampilan . P ’

School 060934  membaca cerita pendek di dengan

Johor Medan  pendek peserta didik ~ Keélas'V pendekatan

Academic Year  kelas V. Nilai rata-rata Mata pela-  kuantitatif

2022/2023 pretest kelas jaran dan desain
eksperimen 31,04 Bahasa eksperimen
meningkat menjadi Indonesia,  semu model
86,19, sedangkan tingkat pretest-
kelas kontrol hanya  kelas kelas,  posttest with
natk dari 30,12 lokasi dan  control
menjadi 79,13. subjek group,

berbeda.

Sumber : Analisis Peneliti (2025)
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H. Kerangka Pikir

Hasil belajar merupakan salah satu aspek penting yang harus
dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar. Hasil belajar
mencerminkan pencapaian kompetensi setelah melalui proses
pembelajaran, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil belajar yang baik sangat diperlukan agar peserta didik mampu
memahami materi, mengembangkan keterampilan, dan membentuk sikap
sesuai dengan tujuan pendidikan. Namun dalam kenyataannya, masih
banyak peserta didik yang menunjukkan hasil belajar rendah, misalnya
kurang mampu memahami konsep, kesulitan menjawab soal, serta belum

mencapai ketercapaian minimal yang telah ditetapkan sekolah.

Kondisi diatas menuntut pendidik untuk tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga menggunakan media pembelajaran yang
mampu menghadirkan pengalaman belajar konkret, menarik, serta sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik. Salah satu alternatif media
pembelajaran yang relevan adalah media pop-up book. Media ini
berbentuk buku tiga dimensi yang ketika dibuka menampilkan gambar
interaktif, sehingga peserta didik dapat melihat, menyentuh, dan

mengamati objek secara langsung.

Penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran diharapkan mampu
membantu peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak menjadi
lebih nyata dan mudah dipahami. Selain itu, tampilan visual yang menarik
dapat meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Oleh karena itu, peneliti memiliki pikiran bahwa hasil belajar dipengaruhi
oleh media pembelajaran. Oleh karena itu, media pop-up book dirumuskan
dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik sekolah dasar. Berikut kerangka pikir penelitian dapat dilihat

pada gambar berikut:



Media Pop-up Book Hasil Belajar
X) Pendidikan Pancasila
(Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan :

X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
= Pengaruh

Hipotesis Penelitian
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Hipotesis dipahami sebagai jawaban yang masih bersifat sementara dan

harus dibuktikan kebenarannya melalui tahapan metode ilmiah. Menurut

Arikunto (2014), hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap

masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris

melalui pengumpulan data di lapangan. Sejalan dengan itu, Sugiyono

(2023) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian yang masih bersifat teoritis dan perlu

dibuktikan melalui penelitian lapangan.

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, dan kerangka pikir diatas,

peneliti merumuskan hipotesis penelitian adalah:

1. Hipotesis |
Ha : Terdapat pengaruh media pop-up book terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Surabaya.
Ho : Tidak terdapat pengaruh media pop-up book terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Surabaya.
2. Hipotesis Il
Ha : Terdapat perbedaan media pop-up book dengan media buku

teks terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di SD Negeri
1 Surabaya.
Ho : Tidak terdapat perbedaan media pop-up book dengan media
buku teks terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di

SD Negeri 1 Surabaya.



1.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, serta teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian yang bersifat kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pernyataan
ini diperkuat oleh Arikunto (2014), yang menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menekankan pada aspek
pengukuran yang objektif terhadap fenomena sosial melalui data numerik

dan analisis statistik untuk melihat hubungan antarvariabel.

Penelitian kuantitatif diterapkan melalui desain quasi eksperimental design
dengan model non equivalent control group design. Desain ini dipilih
karena peneliti tidak dapat melakukan pengacakan subjek secara penuh ke
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono
(2023), quasi experimental design merupakan desain penelitian yang
bertujuan mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap suatu variabel
tanpa menggunakan pengacakan secara penuh terhadap subjek penelitian.
Sedangkan model nonequivalent control group design yaitu desain yang
melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak (non-equivalent).

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran sebelumnya
(pretest) dan sesudah (posttest) untuk melihat sejauh mana pengaruh
perlakuan yang diberikan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan pemberian pretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol sebelum treatment (perlakuan) dilakukan, dengan tujuan untuk
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mengetahui kondisi awal masing-masing kelompok. Setelah kelompok
eksperimen diberikan perlakuan, kedua kelompok kembali diberikan
posttest guna mengetahui perubahan yang terjadi setelah treatment
(perlakuan) diberikan. Berikut design quasi eksperimental dengan model

non equivalent control group design.

Tabel 3. Desain penelitian non-equivalent control group design

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O1 Xa 0
Kontrol Os Xb Os

Keterangan:

01 = Pretest pada kelompok eksperimen

02 = Posttest pada kelompok kontrol

Xa = Perlakuan (media pop-up book)

Xb = Perlakuan (media buku teks)

Os = Pretest pada kelompok eksperimen

O4 = Posttest pada kelompok kontrol

Sumber: (Sugiyono, 2023)

B. Setting Penelitian
1. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 A dan 111 B SD
Negeri 1 Surabaya, kecamatan Kedaton, kota Bandar Lampung.

2. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Surabaya yang terletak
di JI. Danau Towuti, kelurahan Surabaya, kecamatan Kedaton, kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung, dengan kode pos 35148.

3. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam suatu penelitian merupakan keseluruhan unsur, dapat

berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian.
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Menurut Kountur (2007) populasi dalam penelitian adalah semua
elemen yang dapat berupa orang, kejadian, atau benda yang menjadi
sumber data penelitian. Sejalan dengan ini, Sugiyono (2023)
menyatakan bahwa populasi adalah objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi tidak hanya terbatas
pada manusia sebagai subjek, tetapi juga mencakup benda, dokumen,

peristiwa, atau fenomena sosial yang relevan dengan tujuan penelitian.

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Adapun Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 111 SD Negeri 1

Surabaya yang berjumlah 66 peserta didik.

Tabel 4. Jumlah populasi penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 A 22
2 1B 22
3 I c 22
Jumlah 66
Sumber: Data Wali Kelas 111 SD Negeri 1 Surabaya tahun pelajaran
2025/2026.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Menurut
Sugiyono (2023), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Notoatmodjo (2016) yang menyatakan bahwa sampel adalah sebagian
dari populasi yang dianggap mewakili seluruh populasi yang menjadi

objek penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan

pertimbangan atau tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2023),
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purposive sampling adalah teknik penentuan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu, seperti keterbatasan waktu, tenaga, dan
dana sehingga tidak memungkinkan mengambil sampel secara acak.
Pendapat ini juga didukung oleh Arikunto (2014), yang menyatakan
bahwa purposive sampling digunakan jika peneliti telah mengetahui
secara jelas siapa yang dijadikan sampel karena dianggap paling

representatif atau relevan dengan tujuan penelitian.

Adapun sampel dalam penelitian ditentukan berdasarkan
pertimbangan atau tujuan penelitian ini, sehingga kelas 111 A sebagai
kelas kontrol dan kelas 111 B sebagai kelas eksperimen. Pemilihan ini
didasarkan pada kesetaraan karakteristik peserta didik dan kondisi
kelas yang relatif homogen. Dengan demikian, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik dari kelas 111 A dan Il B,
yang masing-masing terdiri dari 22 peserta didik, sehingga total

sampel berjumlah 44 peserta didik.

Tabel 5. Jumlah sampel penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 A 22
2 1B 22
Jumlah 44
Sumber: Data Wali Kelas 11 SD Negeri 1 Surabaya tahun pelajaran
2025/2026.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian disusun secara sistematis untuk memberikan panduan

yang jelas bagi peneliti dalam menjalankan seluruh tahapan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yakni tahap pra

penelitian, tahap perencanaan, dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun

tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian Pendahuluan

a) Melakukan pra penelitian melalui observasi guna mengetahui

kondisi sekolah secara umum, menelaah dokumen-dokumen hasil

belajar, dan data jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan
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subjek penelitian. Selain itu, dilakukan pula wawancara dan
pengamatan terhadap media pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik.

b) Mengidentifikasi masalah untuk menentukan kelas yang akan
digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dalam hal ini, kelas 111 B dipilih sebagai kelompok eksperimen
karena memiliki tingkat ketercapaian belajar yang relatif rendah,
sedangkan kelas 111 A dijadikan kelompok kontrol karena
menunjukkan tingkat ketercapaian yang lebih tinggi dibandingkan
kelas 111 B.

2. Tahapan Perencanaan
1) Penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, perangkat pembelajaran
dirancang dengan menggunakan media pop-up book sebagai media
visual interaktif. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan model
maupun media pembelajaran yang biasa diterapkan pendidik sehari-
hari seperti pemanfaatan papan tulis dan buku teks sebagai sumber
utama dalam penyampaian materi.
2) Penyusunan Instrumen Penelitian
a) Instrumen Tes
Instrumen tes berupa soal pretest dan posttest berbentuk soal
jamak yang dirancang untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatment
(perlakuan) pembelajaran.

b) Instrumen Non Tes
Instrumen ini berupa lembar observasi yang digunakan untuk
menilai tingkat keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung, respons peserta didik terhadap
penggunaan media pop-up book, serta efektivitas proses

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen.
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3) Penyusunan Jadwal Penelitian dan Koordinasi Teknis
Peneliti menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian yang
mencakup waktu pelaksanaan pretest, perlakuan dengan media
pembelajaran, serta posttest. Selain itu, koordinasi dengan pihak
sekolah dan wali kelas juga dilakukan untuk memastikan kesiapan
sarana, waktu, dan dukungan teknis dalam menunjang kelancaran

kegiatan penelitian.

E. Variabel Penelitian
Penelitian perlu mengidentifikasi unsur utama yang akan dianalisis agar

tujuan penelitian tercapai secara sistematis, salah satunya adalah variabel.
Menurut Arikunto (2014) Variabel adalah objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua
variabel, yaitu variabel independent (bebas) dan variabel dependent
(terikat). Menurut Sugiyono (2023), variabel independent (bebas)
merupakan variabel yang memberikan pengaruh atau menjadi penyebab
terjadinya perubahan pada variabel lain. Sementara itu, variabel dependent
(terikat) adalah variabel yang mengalami perubahan sebagai akibat dari
pengaruh variabel independent (bebas). Adapun variabel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel independent (bebas) yaitu media pop-up book yang
dilambangkan dengan (X).
2. Variabel dependent (terikat) yaitu hasil belajar Pendidikan Pancasila,

yang dilambangkan dengan (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Pemahaman terhadap variabel penelitian secara lebih mendalam,
diperlukan penjelasan berdasarkan landasan teori yang kuat. Menurut
Sugiyono (2023) definisi konseptual adalah definisi yang didasarkan
pada teori-teori yang relevan untuk menjelaskan suatu variabel.

Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini yaitu:
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a) Variabel X (Media Pop-up Book)
Media pop-up book secara konseptual merupakan salah satu jenis
media pembelajaran visual berbasis cetak yang didesain dalam
bentuk buku tiga dimensi, di mana bagian-bagian tertentu dapat
muncul (pop-up) saat halaman dibuka. Media ini memiliki
karakteristik menarik, interaktif, dan menyenangkan, sehingga
mampu memusatkan perhatian peserta didik, menumbuhkan minat
belajar, serta membantu pemahaman konsep melalui tampilan yang
konkret. Penggunaan media ini membantu pendidik menyampaikan
materi secara efektif sehingga memudahkan peserta didik dalam
menyerap dan memahami informasi yang disampaikan.

b) Variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Pancasila)
Hasil belajar secara konseptual merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh peserta didik setelah mengalami proses
pembelajaran, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, hasil
belajar mencerminkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-
nilai Pancasila dan diharapkan dapat terwujud dalam perilaku

sehari-hari.

2. Definisi Operasional
Setiap variabel yang digunakan perlu dijelaskan tidak hanya secara
teoretis tetapi juga secara praktis agar dapat diukur secara tepat dan
konsisten. Penjabaran inilah yang disebut sebagai definisi operasional.
Adanya definisi operasional, peneliti dapat menetapkan indikator yang
konkret dan memastikan bahwa proses pengukuran variabel dapat
dilakukan secara objektif dan konsisten. Adapun Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah:
a) Media Pop-up Book
Media pop-up book dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai
media pembelajaran visual berbentuk buku tiga dimensi yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan
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Pancasila di kelas I11. Media ini memiliki ciri khas berupa elemen
visual yang dapat muncul (pop-up) saat halaman dibuka, sehingga
menarik perhatian dan meningkatkan ketertarikan peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Media ini berfungsi untuk
membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang bersifat

abstrak melalui tampilan visual yang konkret dan menarik

Penggunaan media pop-up book diberikan sebagai perlakuan
(treatment) dalam kelas eksperimen dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila. Efektivitas penggunaan pop-up book dalam
pembelajaran dinilai berdasarkan beberapa indikator berikut:

1. Daya tarik (Attractiveness)

2. Kejelasan pesan (Clarity of message)

3. Kesesuaian isi (Content relevance)

4. Kemampuan media meningkatkan pemahaman peserta didik

terhadap materi ajar.

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila

Hasil belajar merupakan indikator pencapaian peserta didik yang
diperoleh setelah melalui proses pembelajaran, terutama dalam
ranah kognitif. Dalam penelitian ini, hasil belajar diukur untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan media pop-up book
dapat memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi

Pendidikan Pancasila.

Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan memberikan tes
kognitif yang dirancang berdasarkan kata kerja operasional pada
Taksonomi Bloom yakni:

1. (C2) Memahami
2. (C3) Menerapkan
3. (C4) Menganalisis
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Instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 butir, yang
dirancang berdasarkan materi Pendidikan Pancasila kelas 111
sekolah dasar. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep, menerapkan nilai, serta

menganalisis penerapan nilai-nilai Pancasila.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adanya teknik pengumpulan data menjadi langkah utama untuk

mendapatkan data yang tepat. Menurut Sugiyono (2023), teknik

pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh

data yang diperlukan dalam menjawab rumusan masalah penelitian,

sehingga pemilihan teknik yang tepat akan menentukan akurasi dan

relevansi data yang dikumpulkan. Adapun teknik pengumpulan data pada

penelitian ini meliputi:

1. Teknik Tes
Teknik tes merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau soal kepada
responden untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, sikap, atau
keterampilan tertentu. Menurut Sugiyono (2023), penyusunan
instrumen tes memerlukan ketelitian dan kesesuaian dengan tujuan
penelitian agar menghasilkan data objektif dan terukur. Oleh karena itu,
setiap butir soal harus dirancang dengan cermat, jelas, dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda. Penyusunan soal hendaknya mengacu
pada kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya, yang berfungsi sebagai
pedoman agar indikator yang diukur selaras dengan kompetensi atau
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengukur hasil pretest
dan posttest mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada peserta didik
kelas 111 SD Negeri 1 Surabaya setelah diberikan perlakuan
menggunakan media pop-up book. Hasil tes tersebut, selanjutnya

dijadikan acuan dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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2. Teknik Observasi
Data yang didapatkan agar sesuai dengan keadaan sebenarnya di
lapangan, peneliti perlu melakukan pengamatan langsung. Oleh karena
itu, digunakan teknik observasi. Menurut Sugiyono (2023), observasi
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
langsung objek, gejala, atau perilaku yang menjadi fokus penelitian.
Dalam pelaksanaannya, observasi dilakukan terhadap terhadap aktivitas
belajar peserta didik selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas 111 SD Negeri 1 Surabaya. Data yang diperoleh melalui teknik
ini digunakan untuk mendukung dan memperkuat hasil yang diperoleh
dari pretest dan posttest, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai peningkatan hasil belajar setelah penggunaan
media pop-up book. Adapun kriteria keterlaksanaan pembelajaran

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

No. Rentang Persentase Kategori Kode
1. 76% —100% Sangat Baik SB
2. 51%-75% Baik B
3. 26% —50% Kurang K
4 0% — 25% Sangat Kurang SK

Sumber: (Arikunto, 2014)

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut
Sugiyono (2023) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati oleh
penelitian. Dalam konteks pembelajaran, instrumen penelitian berfungsi
untuk mengukur secara objektif berbagai aspek proses pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik. Instrumen yang baik harus memenuhi Kriteria
kesesuaian dengan variabel yang diteliti, memiliki kejelasan indikator, dan
dapat mengukur data secara objektif. Adapun penjelasan masing-masing

instrumen penelitian yakni sebagai berikut:
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Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur hasil belajar peserta didik

secara objektif. Menurut Arikunto (2014), Tes adalah serangkaian

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok. Pada penelitian ini, tes diberikan

dua Kkali, yaitu pretest dan posttest, untuk mengetahui pengaruh

penggunaan media pop-up book terhadap hasil belajar. Tes terdiri atas

25 butir soal pilihan ganda untuk mengukur aspek kognitif peserta

didik. Adapun rancangan kisi-kisi soal dalam penelitian ini dituangkan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Kisi-kisi soal instrumen tes

Capaian Tujuan Ranah Soal Jumlah
Pembelajaran  Pembelajaran Kognitif  diajukan Soal
(CP)
Peserta didik Menunjukkan C2 1,2, 3,4, 8
mampu dan mengiden- Memaha 5,6,7,8
menunjukkan, tifikasi makna mi
mempraktikkan, sila-sila
serta Pancasila di
mengidentifika  lingkungan
si makna sila- keluarga dan
sila Pancasila sekolah.
dalam Menerapkan C3 9,10, 11, 12
kehidupan nilai-nilai Mene 12, 13, 14,
Isiengakrb';‘;:nd' Pancasila rapkan 15, 16, 17,
keluarga dan dalam - 18,19, 20
sekolah, serta b_e rbagal .
mengenali dan S|_tua3| sosial
meneladani di rumah dan
karakter para sekolah _
perumus Mengenall C4 21, 22, 23, 5
Pancasila dan mene- Mengana 24, 25
ladani lisis
karakter para
perumus
Pancasila
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Sumber : Analisis peneliti berdasarkan Buku Guru Pendidikan

Pancasila Kelas 111 Sekolah Dasar
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2. Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung objek
penelitian. Menurut Sugiyono (2023), observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap objek penelitian di lapangan. Pada penelitian ini, observasi
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian

melalui pancaindra yang dibantu rekan sejawat sebagai observer.

Penggunaan media pembelajaran memerlukan pedoman langkah-
langkah kegiatan yang jelas agar dapat diobservasi dengan baik.

Dalam hal ini, peneliti memilih model Contextual Teaching and
Learning (CTL). Pemilihan ini didasarkan pada karakteristik CTL yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam menghubungkan

nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari.

Penilaian keterlaksanaan aktivitas pembelajaran secara objektif
dilakukan menggunakan instrumen observasi berupa skala likert.
Menurut Sugiyono (2023), skala likert efektif digunakan untuk
mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif sehingga
memudahkan proses analisis. Penyusunan butir indikator dalam
instrumen ini mengacu pada tujuh tahapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) menurut Sanjaya (2016), yang meliputi sebagai
berikut:

Orientasi (Constructivism)

Menemukan (Inquiry)

Pemberian Contoh (Modelling)

Bertanya (Questioning)

Kelompok Belajar (Learning Community)
Pembelajaran Kontekstual (Authentic Learning)
Refleksi (Reflection)

NoakowhE

Berdasarkan tahapan tersebut, peneliti dapat memberikan skor pada
setiap indikator observasi atau perilaku yang diamati agar hasil
pengamatan lebih objektif, terukur, dan konsisten dalam menilai
aktivitas belajar peserta didik. Melalui pemberian skor ini, peneliti
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dapat menggambarkan tingkat keterlibatan peserta didik secara lebih
menyeluruh sekaligus mengevaluasi efektivitas media pembelajaran
yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaranAdapun Kisi-Kisi

intrumen observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Kisi-kisi instrumen observasi

No. Tahapan CTL Perilaku yang Jenis Skala
Diamati Penilaian  Penilaian
1 Orientasi Peserta didik Skala 1-4
(Constructivism) memperhatikan Likert

tujuan, antusias
menyanyi, dan aktif
menjawab apersepsi.

2 Menemukan Peserta didik Skala 1-4
(Inquiry) menjawab pertanyaan Likert
pemantik dan
mengidentifikasi
lambang Garuda

Pancasila.
3 Pemberian Contoh Peserta didik Skala 1-4
(Modelling) memahami Likert

penjelasan melalui
media pop-up book
dan tertarik pada
tampilan visualnya.

4 Bertanya Peserta didik berani  Skala 1-4
(Questioning) mengajukan Likert
pertanyaan dan
menanggapi
pertanyaan pendidik
5 Kelompok Belajar  Peserta didik bekerja Skala 14
(Learning sama mengisi LKPD Likert
Community) dan aktif berdiskusi
dalam kelompok
6 Pembelajaran Peserta didik Skala 14
Kontekstual mempresentasikan Likert
(Authentic hasil kerja dengan
Learning) percaya diri dan
menanggapi
kelompok lain
dengan santun
7 Refleksi Peserta didik Skala 14
(Reflection) menjawab pertanyaan Likert

refleksi, menanggapi
penguatan materi,
dan aktif dalam
kegiatan penutup.

Sumber : Analisis peneliti berdasarkan Sanjaya (2016)
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Tabel 9. Rubrik penilaian observasi

Indikator Sangat Baik Kurang Sangat
Penilaian Baik (B) (K) Kurang
(Perilaku yang (SB) (SK)
Diamati) 4 3 2 1
Orientasi Peserta Peserta Peserta didik Peserta
(Constructivism)  didik didik cukup  kurang didik tidak
sangat memperhati  memperhati- memperhati
fokus kan tujuan, kan tujuan, kan sama
memperhati  ikut tidak sekali,
kan tujuan, menyanyi,  bersemangat tidak ikut
menyanyi namun menyanyi,  menyanyi,
dengan hanya dan pasif atau
penuh sesekali saat menggang-
semangat, menjawab  apersepsi. gu teman
dan sangat  apersepsi. saat
aktif kegiatan
menjawab awal.
apersepsi.
Menemukan Peserta Peserta Peserta Peserta
(Inquiry) didik didik didik didik tidak
mampu menjawab  menjawab  mampu
menjawab  pertanyaan  dengan menjawab
pertanyaan  dengan ragu-ragu pertanyaan
pemantik cukup dan banyak  maupun
dengan tepat, melakukan  mengidenti
tepat dan namun kesalahan fikasi
mengidenti  perlu dalam lambang
fikasi sedikit identifikasi  sama
seluruh bantuan lambang. sekali.
lambang dalam
secara mengidenti
mandiri. fikasi
lambang.
Pemberian Peserta Peserta Peserta Peserta
Contoh didik didik cukup didik didik
(Modelling) menunjuk-  tertarik kurang mengabaik
kan melihat tertarik an
ketertarik- mediadan  (bosan) keberadaan
an sangat memahami  melihat media pop-
tinggi pada  sebagian mediadan  up book
media dan  besar sulit dan tidak
sangat penjelasan  memahami  paham
paham pendidik penjelasan  penjelasan
dengan pendidik pendidik
penjelasan

pendidik
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Indikator Sangat Baik Kurang Sangat
Penilaian Baik Kurang
(Perilaku yang (SB) (B) (K) (SK)
Diamati)
Kelompok Peserta Peserta Peserta Peserta
Belajar didik didik cukup didik didik tidak
(Learning sangat aktif terlibat cenderung  mau
Community) berdiskusi, dalam pasif, bekerja
saling diskusi dan  kurang sama,
membantu, mengerjaka berkontribu menyendiri,
dan n bagian si, dan atau
menyelesai  tugashya hanya memicu
kan LKPD  dalam mengandal  Kkeributan
dengan LKPD. kan teman  dalam
lengkap. sekelom- kelompok.
pok.
Pembelajaran Peserta Peserta Peserta Peserta
Kontekstual didik didik didik berani  didik
(Authentic presentasi presentasi maju terlihat
Learning) dengan dengan presentasi gugup/takut
suara baik dan namun saat
lantang/san  memberi suara/sikap  presentasi
gat percaya tanggapan.  kurang dan tidak
diri dan maksimal, berani
memberi dan jarang  menangga-
tanggapan menangga-  pi kelom-
yang pi teman. pok lain.
santun.
Refleksi Peserta Peserta Peserta Peserta
(Reflection) didik didik didik didik
mampu mengikuti kurang membuat
menyimpul  penutup fokus saat  kegaduhan
kan dengan dan refleksi, dan tidak
tepat, jawaban main-main, menghirauk
menjawab  refleksi dan ingin an kegiatan
refleksi dengan segera penutup.
dengan cukup baik  selesai.
baik, dan
tertib saat
penutup

Sumber : Analisis peneliti berdasarkan Sanjaya (2016)

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen

penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan

tujuan penelitian. Menurut Arikunto (2014), suatu instrumen dikatakan

valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur secara tepat. Hal
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senada juga disampaikan oleh Sugiyono (2023), bahwa validitas
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang dikumpulkan melalui

instrumen dengan data sesungguhnya di lapangan.

Pada penelitian ini, uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesahihan butir soal yang akan digunakan sebagai instrumen tes.
Adapun jumlah soal yang diuji validitasnya sebanyak 25 butir. Untuk
mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y, penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment pearson. Perhitungan

tersebut dirumuskan sebagai berikut:

NYXY —QEXQY)

oo, =
Y JINIXE-EXORINE Y - ()
Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

> N =Jumlah responden

>Y  =Jumlah nilai variabel X

>Y  =Jumlah nilai variabel X

Y'X? = Jumlah kuadrat nilai variabel X
>'Y? =Jumlah kuadrat nilai variabel Y
> XY =Jumlah hasil kali X dan'Y
Sumber : (Sugiyono, 2023).

Penentuan kategori validitas instrumen dalam penelitian ini mengacu
pada interpretasi koefisien korelasi menurut Arikunto (2013) disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 10. Interpretasi koefisien korelasi validitas

Rentang Koefisien (r) Interpretasi
0,00 -0,20 Sangat Lemah
0,21-0,40 Lemah

0,41 -0,60 Sedang

0,61-0,80 Kuat

0,81 -1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Arikunto, 2014)
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Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng dengan
rapel signifikasi a= 0,05. Instrumen dinyatakan valid apabila rhitung >
ranel dan sebaiknya dinyatakan tidak valid jika rmitung < rtaber.
Instrumen tes diuji validitas menggunakan software IBM SPSS
statistic version 25 menggunakan rumus pearson correlation.
Adapun hasil uji validitas pada soal pilihan jamak sebanyak 25 butir

soal adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil uji validitas instrumen tes

No Butir Soal Kriteria Keterangan
1. 1,2,3,4,5/6,7,10,11,12, Valid Digunakan
13, 14, 16, 17, 18, 19, 20,
21, 23,24
2. 8,9,15,22,25 Tidak Valid  Tidak Digunakai

Sumber: Analisis peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 11. Hasil uji validitas instrumen tes, diketahui bahwa
dari 25 butir soal yang diuji, sebanyak 20 butir soal yang dinyatakan
valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
Sementara itu, terdapat 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid, artinya
tidak digunakan dalam pengambilan data penelitian. (Lampiran
halaman 201).

Uji Reliabilitas

Setelah instrumen dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana instrumen
tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten jika digunakan dalam
pengukuran yang berulang. Reliabilitas dalam penelitian ini diuji
menggunakan teknik cronbach’s alpha melalui program SPSS.
Penelitian ini menggunakan rumus uji reliabilitas alpha cronbach

adalah sebagai berikut :

=l



Keterangan :
r;1 = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyak butir soal

o? = Varian total
¥ o = Jumlah varian tiap butir soal
Sumber : Arikunto (2014).

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran
menunjukkan konsistensi yang tinggi, dan nilai koefisien reliabilitas
berada di atas 0,60. Adapun kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 12. Interpretasi koefisien reliabilitas
Rentang Nilai Alpha Tingkat Relibialitas

0,80 —-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat

0,40 -0,59 Sedang
0,20-10,39 Lemah

0,00 -0,19 Sangat Lemah

Sumber: (Arikunto, 2014)

Hasil perhitungan reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan
nilai lebih besar dari 0,60, maka instrumen dikategorikan reliabel dan
layak digunakan dalam penelitian. Berdasarkan perhitungan
menggunakan Cronbach’s Alpha yang dilakukan diketahui sebagai
berikut:

Tabel 13. Hasil uji reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items Tingkat Relibialitas
0.865 20 Sangat Kuat

Sumber: Analisis peneliti (2025) dengan software IBM SPSS

Daya Beda Soal

Daya beda soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi
dan yang memiliki kemampuan rendah. Menurut Arikunto (2014),
daya beda soal menunjukkan sejauh mana suatu soal mampu

membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta
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didik berkemampuan rendah. Uji daya beda dilakukan untuk
mengetahui seberapa baik suatu soal dapat mengklasifikasikan
peserta didik berdasarkan tingkat penguasaan materi. Adapun

analisis daya beda soal dilakukan dengan menggunakan rumus:

n_bBA-BB
J

Keterangan:

D =Indeks daya beda (discrimination index)

BA = Jumlah peserta didik dari kelompok atas yang menjawab benar
BB = Jumlah peserta didik dari kelompok bawah yang menjawab benar
J  =Jumlah peserta didik dalam satu kelompok

Tabel 14. Klasifikasi daya beda soal

Nilai D (Indeks) Interpretasi
D >0,40 Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup / sedang
0,00-0,19 Buruk
D < 0,00 Sangat Buruk

Sumber: (Arikunto, 2014)

Perhitungan daya beda soal dilakukan menggunakan bantuan software
IBM SPSS statistic version 25, sehingga diketahui tingkat daya

pembeda masing-masing soal adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil uji daya beda soal
Item-Total Statistics

Butir Soal Nilai D (Indeks) Interpretasi
Soal 1 0.462 Sangat baik
Soal 2 0.521 Sangat baik
Soal 3 0.419 Sangat baik
Soal 4 0.521 Sangat baik
Soal 5 0.433 Sangat baik
Soal 6 0.429 Sangat baik
Soal 7 0.475 Sangat baik
Soal 10 0.565 Sangat baik
Soal 11 0.328 Baik

Soal 12 0.410 Sangat baik
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Item-Total Statistics

Butir Soal Nilai D (Indeks) Interpretasi
Soal 14 0.523 Sangat baik
Soal 16 0.368 Baik

Soal 17 0.511 Sangat baik
Soal 18 0.594 Sangat baik
Soal 19 0.629 Sangat baik
Soal 20 0.487 Sangat baik
Soal 21 0.462 Sangat baik
Soal 23 0.419 Sangat baik
Soal 24 0.368 Baik

Sumber: Analisis peneliti (2025) dengan software IBM SPSS

. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa
sulit atau mudah suatu butir soal dikerjakan oleh peserta didik. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui proporsi peserta yang mampu menjawab
soal dengan benar. Menurut Arikunto (2014), tingkat kesukaran soal
dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah peserta yang
menjawab benar dengan jumlah seluruh peserta. Bentuk soal yang
dipakai adalah pilihan ganda pretest maupun posttest. Tingkat
kesukaran soal diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan

rumus berikut;

Keterangan:

P =Indeks kesukaran (tingkat kesukaran)
B = Jumlah peserta yang menjawab benar
N = Jumlah seluruh peserta tes

Berikut kategori tingkat kesukaran butir soal uraian:

Tabel 16. Kriteria tingkat kesukaran butir soal

Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 — 0,60 Sukar
0,61 -0,80 Sedang
0,81 -1,00 Mudah

Sumber: (Sudijono, 2011)



Uji tingkat kesukaran butir soal dilakukan dengan bantuan software
IBM SPSS statistic version 25, diperoleh hasil perhitungan sebagai

berikut:

Tabel 17. Hasil uji tingkat kesukaran soal

Butir Soal Indeks Tingkat Kesukaran
Soal 1 0.82 Mudah
Soal 2 0.82 Mudah
Soal 3 0.73 Sedang
Soal 4 0.82 Mudah
Soal 5 0.82 Mudah
Soal 6 0.86 Mudah
Soal 7 0.77 Sedang
Soal 10 0.91 Mudah
Soal 11 0.58 Sulit
Soal 12 0.59 Sulit
Soal 13 0.73 Sedang
Soal 14 0.73 Sedang
Soal 16 0.73 Sedang
Soal 17 0.54 Sulit
Soal 18 0.86 Mudah
Soal 19 0.73 Sedang
Soal 20 0.91 Mudah
Soal 21 0.80 Sedang
Soal 23 0.73 Sedang
Soal 24 0.73 Sedang

Sumber: Analisis peneliti (2025) dengan software IBM SPSS

Tabel 18. Rekapitulasi hasil uji tingkat kesukaran soal

No Butir Soal

Jumlah Tingkat Kesukaran

1. 1,2,4,5,6,10, 18, 20

8

2. 3,7,13,14,16,19,21,23,24 9

3. 11, 12, 17

3

Mudah
Sedang
Sulit

J. Teknik Analisis Data
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Analisis data dilakukan agar data yang telah dikumpulkan dapat dipahami

dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Arikunto

(2014) analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi,

sehingga karakteristik data menjadi lebih mudah dipahami dan bermanfaat

untuk menjawab permasalahan penelitian. Teknik analisis data pada
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penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data hasil tes dianalisis
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan
media pop-up book (ekperimen) dan kelas yang tidak menggunakannya
(kelas kontrol). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu di
uji analisis untuk memastikan bahwa data memenuhi kriteria statistik yang
diperlukan. Teknik analisis data meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk
mengetahui data yang diperoleh dari sampel penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2023), uji normalitas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak, karena pada dasarnya data yang
berdistribusi normal merupakan syarat dalam uji statistik parametrik.
Adapun uji normalitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan uji shapiro-wilk melalui program SPSS, untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal sebagai syarat sebelum
dilakukan uji-t. Selain itu, Uji normalitas data pula menggunakan
perhitungan Chi-Kuadrat (y2) dengan rumus sebagai berikut:

XZ (fo - fh)z
B Z fh
Keterangan:

X2 = Nilai uji Chi-Kuadrat/ normalitas sampel
fo = Frekuensi observasi
frn =Frekuensi harapan

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:

Jika X%niwung < X%uabel pada taraf signifikasi o = 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal

Jika X?nitung > X?tanel maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua kelompok
data memiliki tingkat keragaman yang sama. Menurut Arikunto (2014),
uji homogenitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari dua atau lebih kelompok memiliki varians
yang sama, sehingga dapat dibandingkan secara statistik. Dalam
penelitian ini, uji homogenitas akan dilakukan dengan bantuan program
SPSS menggunakan uji leven (Levene’s Test for Equality of Variances).
Secara konseptual, pengujian homogenitas dapat dilakukan melalui

perhitungan uji-F dengan rumus sebagai berikut :

__ Varians terbesar
fhitung -

Varians terkecil

Fhitung diperoleh dengan membagi varians terbesar dengan varians
terkecil, yang digunakan untuk menguji homogenitas varians.
Sumber : Muncarno (2017).

Kriteria pengujian ditetapkan apabila Fhitung < Franel, maka Ho diterima
yang berarti data bersifat homogen. Sebaliknya, apabila Fhitung > Frabel,

maka Ho ditolak yang berarti data tidak homogen.

3. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diberikan treatment (perlakuan) dalam
proses pembelajaran. Menurut Purwanto (2015), uji N-Gain merupakan
teknik analisis untuk mengetahui efektivitas suatu perlakuan (treatment)
dalam pembelajaran, dengan cara membandingkan peningkatan hasil
belajar antara sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
diberikan. Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran
setelah mendapatkan perlakuan tertentu. Adapun rumus perhitungan N-

Gain adalah sebagai berikut:
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Skor posttest — Skor pretest

N — Gain =
skor maksimum — Skor pretest

Tabel 19. Kriteria interpretasi N-Gain

Rentang N-Gain Kategori
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 <N-Gain<0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber: (Sundayana, 2014).

K. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah prosedur dalam statistik inferensial yang digunakan

untuk menentukan kebenaran atau penolakan terhadap suatu dugaan atau

pernyataan (hipotesis) berdasarkan data hasil penelitian. Menurut

Sugiyono (2023), uji hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan

untuk menguji kebenaran dari hipotesis statistik yang diajukan oleh

peneliti berdasarkan data sampel yang diperoleh dari populasi tertentu.

Pada penelitian ini, uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji

regresi linear sederhana dan uji-t (t-test).

1. Uji Regresi Linear Sederhana
Salah satu teknik analisis yang digunakan ketika penelitian hanya
melibatkan satu variabel bebas dengan satu variabel terikat adalah
regresi linear sederhana. Menurut Sugiyono (2023), regresi linear
sederhana merupakan teknik analisis yang digunakan untuk melihat dan
mengukur pengaruh antara satu variabel bebas (X) dengan satu variabel
terikat (Y).

Pemilihan uji menggunakan regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel X (media pop-up book) terhadap varibel
Y (Hasil Belajar Pendidikan Pancasila). Uji ini memungkinkan peneliti
untuk mengukur kekuatan pengaruh yang ditimbulkan, sehingga hasil
analisis dapat menjadi dasar dalam menilai media pop-up book pada
proses pembelajaran. Menurut Sugiyono (2023), persamaan regresi
linear sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Y=a+ bx

Keterangan :

Y" : Nilai taksiran dari variabel terikat

X : Nilai variabel bebas

a : Konstanta ; nilai Y ketika variabel X =0

b : Koefisien regresi ; besarnya perubahan pada variabel terikat

untuk setiap penambahan satu unit pada variabel bebas.

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini menggunakan uji

regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Ha) : Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan pembelajaran
menggunakan media pop-up book terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 111 SD Negeri 1
Surabaya tahun ajaran 2025/2026.

Hoq : Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan
pembelajaran menggunakan media pop-up book terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 111 SD
Negeri 1 Surabaya tahun ajaran 2025/2026.

. Uji-t (t-test)

Uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk memperoleh hasil
analisis yang akurat dan efisien. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara
kelompok yang memperoleh perlakuan media pop-up book dan
kelompok yang mendapatkan perlakuan buku teks. Sementara itu uji-t
menurut Sugiyono (2023) digunakan untuk membandingkan dua rata-
rata dari dua kelompok (misalnya pretest dan posttest atau kelas

eksperimen dan kontrol). Berikut adalah rumus uji-t:



Xi — X

t=———
Sz So2
e

Keterangan:

t  =Nilai statistik uji-t

X; = Rata-rata kelompok pertama
X, = Rata-rata kelompok kedua

S,z = Varians kelompok pertama

S,z = Varians kelompok kedua

nt = Jumlah sampel kelompok pertama
n? = Jumlah sampel kelompok kedua
Sumber : (Sugiyono, 2023)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji-t ditetapkan pada taraf

signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Kaidah pengujiannya yakni thitung <
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tianel Maka Ha ditolak, sedangkan thitung > tianel dengan demikian Ha dapat

diterima.

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini menggunakan

uji-t adalah sebagai berikut:

Ha2) : Terdapat perbedaan signifikan pada penerapan pembelajaran
menggunakan media pop-up book terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 111 SD Negeri 1

Surabaya tahun ajaran 2025/2026.

Hop) : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada penerapan
pembelajaran menggunakan media pop-up book terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 111 SD
Negeri 1 Surabaya tahun ajaran 2025/2026.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil belajar peserta didik merupakan indikator penting dalam menilai
proses pembelajaran, namun masalah yang ditemukan pada saat penelitian
pendahuluan di SD Negeri 1 Surabaya menunjukkan hasil belajar yang
belum optimal. Kondisi ini mendorong penggunaan media pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan sesuai tahap perkembangan peserta didik,
seperti pop-up book. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen desain
non-equivalent control group untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan
hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa pop-up book berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai Fnitung > Fravel (6,546 > 4,07),
signifikansi 0,02 < 0,05, R2 sebesar 52,7%, serta uji-t nilai signifikansi (2-
tailed) 0,006 < 0,05 dengan perbedaan sebesar 12,28 poin. Jadi dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran pop-up book berpengaruh
signifikan dan terbukti lebih efektif dibandingkan dengan media buku teks
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 111 SD Negeri 1 Surabaya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran maupun bagi pihak-pihak
terkait penelitian yang berhubungan dengan optimalisasi hasil belajar dan
inovasi media pembelajaran. Adapun saran dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk memperhatikan dan meningkatkan capaian
hasil belajar peserta didik agar memahami materi dengan lebih baik

melalui penerapan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif,



103

seperti pop-up book, khususnya pada materi Pendidikan Pancasila yang
memuat konsep abstrak. Selain itu, pendidik perlu merancang
pembelajaran yang inovatif dan menyesuaikannya dengan tahap
perkembangan peserta didik.

. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah melalui kebijakannya diharapkan dapat mendukung
upaya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan pengadaan sarana
dan prasarana pembelajaran yang memadai, termasuk penyediaan alat
dan bahan untuk pembuatan media pembelajaran kreatif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi teori, variasi materi
pelajaran, maupun jenis variabel yang digunakan. Selain itu, disarankan
untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta
melaksanakan penelitian dalam jangka waktu yang lebih panjang.
Peneliti juga dianjurkan untuk mengoptimalkan penggunaan instrumen
penelitian dan teknik analisis data agar hasil penelitian lebih valid dan
komprehensif.
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